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=dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
gtidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya

wkepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
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Dengan ini saya persembahkan untuk ayah dan ibu apa yang saya

Bue

dapatkan hari ini belum mampu membayar semua Rebaikan, Reringat
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@rang paling mulia untuk ayah dan 1bu. Terima Rasih ayah dan ibu.
Untuk, teman-teman saya yang telah menduRung dan
membantu saya dalam menyelesaikan sRripsi_saya, saya ucapRan

terima Rasih.

ueyejiquia] uipiAsennelny |v1S JIN eidio yeH

ii



Ueyeyiquia] uipiAsesneny (1S uizies edue) undede ynjuaq weep (Ui sin} eAiey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadusew uep ueywnwnbuaw Bueseyq 7

ueyejiqua] uipiAsesnelny |y1S Jefem 6uek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBusd ‘q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnfuad ‘yeiwy eAiey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusy e

Jaquins ueyingaAusw uep uexLNjueausLu eduey lu Siin} eAsey yninjes neje ueibeqas diynbuaw Bueseyq ‘|

ABSTRAK

YeH

URHAFIDAH (2020) : PELAKSANAAN PENILAIAN SIKAP PADA
+©1209.16.07750 KURIKULUM 2013 OLEH GURU MATA
PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH
TSANAWIYAH TARBIYAH ISLAMIYAH SUNGAI
SIMBAR KECAMATAN KATEMAN

Penilaian sikap merupakan salah satu penilaian
cyang diterapkan dalam kurikulum 2013. Permasalahan
adalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
2 Bagaimana pelaksanaan penilaian sikap pada Kurikulum
“?2013 oleh guru mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
S Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan
gKateman, dan apa faktor-faktor yang mempengaruhinya?

Tujuan penelitian ini adalah wuntuk mengetahui
pelaksanaan penilaian sikap pada Kurikulum 2013 oleh
guru mata pelajaran Agidah Akhlak di  Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan
Kateman, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 1
orang guru mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan
Kateman. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisa

Bunpuljiq &)

Bu

dengan menggunakan rumus persentase P==F7N X 100% .

(:) Hasil analisa data melalui observasi dan wawancara
dapat disimpulkan sebagai berikut: Pelaksanaan
penilaian sikap pada Kurikulum 2013 oleh guru mata

wpelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah
Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan Kateman, mencapail

_aangka 59,32% dan dikategorikan cukup baik, karena angka

5°9,32% terletak pada/iintenval ' 4l1%5560%.] Faktorrfaktor

§yang mempengaruhi pelaksanaan penilaian sikap pada
=Kurikulum 2013 oleh guru  mata pelajaran Agidah Akhlak

*di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar

OKecamatan Kateman secara Internal adalah guru giat

pmengikuti perkembangan dunia pendidikan, guru berlatih

s.menggunakan laptop, guru membuat media pembelajaran

c yang dibutuhkan, guru mau mematuhi bimbingan dari

o kepala sekolah. Secara Eksternal adalah adanya kerja

£ sama dan kekompakan dikalangan guru dalam membina sikap

® siswa, adanya kompetisi untuk menjadi vyang terbaik

Zdikalangan guru, adanya motivasi dari kepala sekolah,

G.guru bersikap terbuka terhadap perkembangan dunia

Jpendidikan

Kata Kunci: Penilaian Sikap Pada Kurikulum 2013.
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o Puji syukur senantiasa dipersembahkan kehadirat
§

2Allah Yang Maha Kuasa. Karena atas limpahan karunia,
=

«

—hidayah dan  petunjuk-Nya jualah  peneliti dapat
S |

Zmenyelesaikan skripsi ini.

(7=

gi Penulisan skripsi ini Dbertujuan untuk melengkapi
)
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kesempatan 1ini menyampaikan ucapan terimakasih kepada

©)

Kedua orangtua peneliti vyang telah membesarkan dan

AeH
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BAB I
PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 menuntut  pembentukan sikap
melalui kegiatan belajar mengajar vyang dilakukan.
Kompetensi sikap vyang harus dimiliki oleh siswa
adalah perilaku Jjujur, disiplin, tanggung Jawab,
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong,
kerja sama, cinta damai, responsif, dan pro aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia. Penilaian sikap harus dilakukan
secara kontinu untuk melihat konsistensi sikap yang
ditunjukkan ' oleh siswa . baik di< sekolah maupun di
rumah.

Metode penilaian vyang harus digunakan di
sekolah telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar
Penilaian Pendidikan. Penilaian yang digunakan harus
mencakup ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian
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kompetensi  sikap, pengetahuan, dan keterampilan
menurut peraturan tersebut adalah sebagai berikut:?®
Informasi yang diperoleh dari pengamatan sikap
siswa dapat dilakukan oleh guru dengan cara
memfokuskan pengamatan pada hasil pembelajaran yang
penting dan dengan cara mencatat pengamatan secara
sistematis menggunakan ‘checklist’, holistik atau
skala penilaian analitis. Informasi tersebut
diperoleh guru melalui penilaian yang dilakukan oleh
siswa sendiri, penilaian antar teman sejawat, atau
melalui penilaian yang dilakukan oleh guru.
Keikutsertaan Siswa di dalam penilaian sikap
bertujuan untuk membangkitkan semangat mereka di
dalam merefleksikan sikap dan perilaku yang mereka
lakukan. Pada penilaian ini guru dapat memberikan
beberapa macam format, diantaranya berupa skala
penilaian analitik. Penilaian juga dapat dilakukan
oleh teman sejawat yang terdiri dari beberapa siswa
yang bekerja bersama-sama sebagai suatu tim atau
teman dekat. Penilaian 1ini dilakukan oleh teman
sejawat yvang diminta untuk melakukan evaluasi

terhadap sikap teman satu kelompoknya atau teman

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidiD yeH @

lIRidwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk
Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm.
204.
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dekat, sekaligus hal ini digunakan untuk triangulasi
penilaian diri dan penilaian oleh guru. Pengukuran
sikap vyang harus dilakukan oleh guru menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 66 Tahun 2013
antara lain: penilaian diri, observasi perilaku,
penilaian teman sejawat, dan laporan pribadi
(jurnal) .?

Melalui penelitian pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah
Sungai Simbar Kecamatan Kateman, pada hari Senin
tanggal 13 Januari sampai Sabtu tanggal 24 Januari
2020 ditemukan beberapa gejala terkait dengan
penilaian sikap, sebagai berikut:

Guru Agidah Akhlak telah melakukan penilaian
sikap melalui observasi dan penyebaran angket, namun
skala pengukuran yang digunakan tidak Jjelas. Guru
telah melakukan. penilaian ' 'dengan. . cara . observasi,
namun belum terjadwal ~dengan = baik. Guru telah
menggunakan jurnal untuk melakukan penilaian sikap,
namun Jjurnal tersebut hanya dibuat untuk siswa yang
dengan persoalannya masing-masing. Penilaian sikap
yvang dilakukan guru mata pelajaran Agidah Akhlak
belum diadministrasikan dengan baik, pada umumnya

guru hanya menuliskan penilaian sikap pada buku

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIN eidiD yeH @

2Ibid., hlm. 207.
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rapor saja. Penilaian sikap belum dilakukan oleh
guru mata pelajaran Agidah Akhlak secara kompleks
yang dapat dilihat dari kurang lengkapnya
administrasi guru yang berhubungan dengan penilaian
sikap. Penilaian sikap melalui teman sejawat yang
dilakukan guru belum objektif.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, memotivasi
peneliti untuk melakukan penelitian dengan Jjudul:
“Pelaksanaan Penilaian Sikap Pada Kurikulum 2013
Oleh Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar

Kecamatan Kateman”.

. Alasan Memilih Judul

Alasan peneliti memilih judul pelaksanaan
penilaian sikap pada Kurikulum 2013 oleh guru mata
pelajaran " Agidah Akhlak di* “Madrasah  Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah “Sungai “Simbar “Kecamatan Kateman,
adalah sebagai berikut:

1. Penilaian sikap yang dilakukan guru mata pelajaran
Agidah Akhlak belum diadministrasikan dengan baik,
pada umumnya guru hanya menuliskan penilaian sikap

pada buku raport saja.
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. Penilaian sikap yang dilakukan guru mata pelajaran

Agidah Akhlak secara kompleks vyang dapat dilihat
dari kurang lengkapnya administrasi guru yang

berhubungan dengan penilaian sikap.

. Guru mata pelajaran Agidah Akhlak masih mengeluh

kurang memahami cara melakukan sikap pada

penerapan Kurikulum 2013

. Penilaian sikap melalui teman sejawat yang

dilakukan guru belum objektif

. Judul ini masih layak untuk diteliti, karena

berhubungan dengan pembelajaran.

. Judul 1ini relevan dengan bidang yang ditekuni

peneliti, yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam.

. Adanya teori-teori yang mendukung penelitian ini.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam

penelitian™ ini, pehulis membuat penegasan “istilah

sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah “proses dan cara
melaksanakan”.® Sedangkan vyang dimaksud dengan

pelaksanaan dalam penelitian ini adalah proses dan

cara melaksanakan penilaian sikap pada Kurikulum

ueyejiqua] uipiAseunelny |v.1S YN eidin ey @

3Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, (Surabaya:

Reality Publisher, 2008), hlm. 402.
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2013 oleh guru mata pelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai

Simbar Kecamatan Kateman.

. Penilaian Sikap

Penilaian sikap adalah “penilaian terhadap
perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran,
di dalam kelas dan di luar kelas, untuk
menumbuhkembangkan sikap, perilaku dan karakter
setiap peserta didik”.® Sedangkan yang dimaksud
dengan penilaian sikap dalam penelitian ini adalah
penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
sikap peserta didik terhadap mata pelajaran,
kondisi pembelajaran, pendidik, dan sebagainya
pada Kurikulum 2013 oleh guru mata pelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah

IslamiyahiSungai Simbar Kecamatan: Kateman.

. Guru

Guru adalah “pendidik atau pengajar”.”>

Sedangkan yang dimaksud dengan guru dalam
penelitian ini adalah pendidik atau pengajar mata

pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIN eidiD yeH @

4Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Revisi Kurikulum 2013,

Implementasi Konsep dan Penerapan, (Jakarta: Kata Pena, 2016),
hlm. 19.

"Muhibbin Syah, Psikologi Belajar dengan Pendekatan Baru,

(Bandung: Rosdakarya, 2004), hlm. 123.
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Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan

Kateman.

. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini  dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

a. Penilaian sikap yang dilakukan guru mata

pelajaran Agidah Akhlak belum diadministrasikan
dengan baik, pada umumnya guru hanya menuliskan

penilaian sikap pada buku rapor saja.

. Penilaian sikap belum dilakukan oleh guru mata

pelajaran Agidah Akhlak secara kompleks vyang
dapat dilihat dari kurang lengkapnya
administrasi guru yang berhubungan dengan

penilaian sikap.

. Guru mata pelajaran Agidah  Akhlak masih

mengeluh kurang memahami cara melakukan

penilaian sikap pada penerapan Kurikulum 2013.

. Penilaian sikap melalui teman sejawat vyang

dilakukan guru belum objektif.

2. Batasan Masalah

Untuk memperkecil lingkup permasalahan,

peneliti membuat batasan masalah pada pelaksanaan
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penilaian sikap pada Kurikulum 2013 oleh guru mata
pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan

Kateman.

. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

a. Bagaimana pelaksanaan penilaian sikap pada
Kurikulum 2013 oleh guru mata pelajaran Agidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah
Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan Kateman?

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
penilaian sikap pada Kurikulum 2013 oleh guru
mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar

Kecamatan Kateman?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang 1ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian sikap

pada Kurikulum 2013 oleh guru mata pelajaran
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Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah

Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan Kateman.

. Untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi pelaksanaan penilaian sikap pada
Kurikulum 2013 oleh guru mata pelajaran Agidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah

Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan Kateman.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis

a) Bagi Sekolah
Sebagai bahan informasi kepada kepala sekolah
dan guru mata pelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai
Simbar Kecamatan Kaﬁeman, tentang pelaksanaan
penilaian sikap pada Kurikulum 2013.

b) Bagi Guru
Sebagai sumbangan pemikiran  yang ilmiah
terhadap dunia pendidikan.

c) Bagi Siswa
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Sebagai cara memperbaiki kemampuan afektif

dalam proses pembelajaran.

d) Bagi Peneliti

e)

a)

Sebagai sumbangan ilmiah dalam dunia
pendidikan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai kerangka berfikir wuntuk melakukan

penelitian dengan judul yang senada.

. Secara praktis

Bagi Sekolah

Sebagai kerangka tindakan dalam meningkatkan
kemampuan berfikir dalam pelaksanaan
penilaian sikap pada Kurikulum 2013.

Bagi Guru

Sebagai pedoman dalam realisasi penilaian
sikap pada Kurikulum 2013.

Bagi Siswa

Siswa dapat mengetahui sejauh mana siswa
telah berhasil mengikuti pelajaran vyang
diberikan oleh guru.

Bagi Peneliti

Sebagai salah satu persyaratan dalam

mengambil gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

. Pengertian Penilaian

Menurut Sitiatava Rizema Putra, penilaian
merupakan kegiatan mengambil keputusan untuk
menentukan sesuatu berdasarkan kriteria baik-buruk
dan bersifat kualitatif.!

Penilaian dalam pembelajaran ialah suatu usaha
untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkala,
berkesinambungan, serta menyeluruh tentang proses
dan hasil dari perkembangan yang telah dicapai oleh
peserta didik melalui program kegiatan belajar.?

Menurut Suharsimi  Arikunto, menilai adalah
mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan
ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif.?

Menurut Amiroeno dan Daryanto, penilaian
(assesment) adalah ' penerapan: -berbagai cara dan
penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh
informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta
didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian

kemampuan) peserta didik. Penilaian menjawab

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIN eidiD yeH @

1Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis
Kinerja, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), hlm. 14.

2Ibid., hlm. 17.

3Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 3.
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pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi
belajar seorang peserta didik.?

Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif
(pernyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai
kuantitatif (berupa angka). Pengukuran berhubungan
dengan proses pencarian atau penentuan nilai
kuantitatif tersebut.

Menurut Syafruddin Nurdin dan Adriantoni,
penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data
tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan,
sehingga menjadi informasi vyang Dbermakna dalam
mengambil keputusan.?®

Berdasarkan wuraian beberapa teori di atas,
dapat disimpulkan bahwa penilaian (assesment) adalah
istilah umum,yang mencakup rsemua-metodeyang biasa
digunakan untuk menilai..unjuk .kerja individu atau
kelompok peserta didik. Proses penilaian mencakup
pengumpulan bukti yang menunjukkan pencapaian hasil
belajar peserta didik. Penilaian merupakan suatu
pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk

menjelaskan karakteristik seseorang atau sesuatu.

ueyejique] uipiseunelny 1S N exdio sed (D)

‘Amirono dan Daryanto, Evaluasi & Penilaian Pembelajaran
Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm. 6.

Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan
Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 127.
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. Fungsi Penilaian

Menurut Suharsimi Arikunto, fungsi penilaian,

yaitu:

1. Penilaian Berfungsi Selektif

Dengan cara mengadakan penilaian guru

mempunyai cara untuk mengadakan seleksi atau

penilaian terhadap siswanya. Penilaian itu

sendiri mempunyai berbagai tujuan, yaitu:

a. Untuk memilih siswa yang dapat diterima di
sekolah tertentu.

b. Untuk memilih siswa yang dapat naik kelas
atau tingkat berikutnya.

c. Untuk memilih siswa yang seharusnya
mendapat beasiswa.

d. Untuk memilih siswa vyang sudah Dberhak
meninggalkan sekolah, dan sebagainya.

. Penilaian Berfungsi Diagnostik

Apabila alat yang digunakan dalam penilaian
cukup memenuhi persyaratan, maka dengan
melihat hasilnya, guru akan mengetahui
kelemahan siswa. Di samping itu, diketahui
pula sebab-sebab kelemahan yang ditimbulkan.
Jadi dengan mengadakan penilaian, sebenarnya
guru mengadakan diagnosis kepada siswa
tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan
diketahuinya sebab-sebab kelemahan ini, akan
lebih mudah dicari cara untuk mengatasinya.

. Penilaian Berfungsi sebagai Penempatan

Sistem baru yang: kini banyak: dipopulerkan di
negara barat adalah sistem belajar mandiri.
Belajar mandiri' dapat, dilakukan dengan cara
mempelajari sebuah paket belajar, baik itu
berbentuk modul maupun paket belajar vyang
lain.

. Penilaian Berfungsi sebagai Pengukur

Keberhasilan

Fungsi keempat dari penilaian ini dimaksudkan
untuk mengetahui sejauh mana suatu program
berhasil diterapkan.®

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIN eidiD yeH @

éSuharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 18-19.
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Menurut Amirono dan Daryanto, mengatakan bahwa

tinjauan atau fungsi penilaian ada beberapa hal:

1.

Penilaian Dberfungsi selektif. Dengan cara
mengadakan penilaian guru mempunyai cara
untuk mengadakan seleksi atau penilaian
terhadap peserta didiknya. Penilaian itu
sendiri  mempunyai tujuan seperti: Untuk
memilih peserta didik yang dapat diterima di
sekolah tertentu, untuk memilih peserta didik
yang dapat naik kelas atau yang seharusnya
mendapat beasiswa.

. Penilaian berfungsi diagnostik. Apabila alat

yvang digunakan dalam penilaian cukup memenuhi
persyaratan, maka dengan melihat hasilnya,
guru akan mengetahui kelemahan peserta didik.

. Penilaian berfungsi sebagai penempatan
. Sistem baru yang kini banyak dipopulerkan di

negara barat adalah sistem belajar sendiri.

. Penilaian berfungsi sebagai pengukur

keberhasilan.

. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya

tujuan instruksional.

. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar

mengajar.

. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar

peserta didik kepada orang tuanvya.’

Fungsi di atas dari penilaian dimaksudkan untuk

mengetahui sejauh /- mana suatu’ “program _ berhasil

diterapkan.

Penilaian yang dilakukan terhadap proses

belajar mengajar berfungsi sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tercapainya tidaknya tujuan

pengajaran, dalam hal 1ini adalah tujuan
intruksional khusus. Dengan fungsi ini dapat
diketahui tingkat penguasaan bahan pelajaran
yvang seharusnya dikuasai oleh peserta didik.

ueyejiquel uipiiseunelny |v.is N exdio sed (D)

'Amirono dan Daryanto, Op. Cit., hlm. 7-8.
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Dengan perkataan lain dapat diketahui hasil
belajar yang dicapai para peserta didik.
2. Untuk mengetahui keefektifan proses belajar
mengajar vyang telah dilakukan oleh guru.
Dengan fungsi ini guru dapat mengetahui
berhasil tidaknya guru mengajar. Rendahnya
hasil Dbelajar vyang dicapai peserta didik
tidak semata-mata disebabkan oleh kemampuan
peserta didik tetapi Jjuga Dbisa disebabkan
kurang berhasilnya guru mengajar. Melalui
penilaian, berarti menilai kemampuan guru itu
sendiri dan hasilnya dapat dijadikan bahan
dalam memperbaiki wusahanya, vyakni tindakan
mengajar berikutnya.®
Dengan demikian fungsi penilaian dalam proses
belajar mengajar Dbermanfaat ganda, yakni  bagi
peserta didik dan bagi guru. Penilaian hasil belajar
dapat dilaksanakan dalam dua tahap. Pertama, tahap
jangka pendek, vyakni penilaian vyang dilaksanakan
oleh guru pada akhir proses belajar mengajar.
Penilaian 1ini disebut penilaian formatif. Kedua,
tahap jangka panjang, yakni penilaian yang
dilaksanakan setelah proses belajar mengajar
berlangsung beberapa’ kali __atau .setelah menempuh
periode tertentu, misalnya penilaian tengah semester
atau pada penilaian akhir semester. Penilaian ini
disebut penilaian sumatif. Dalam proses belajar

mengajar, kedua penilaian tersebut yakni penilaian

formatif dan penilaian sumatif penting dilaksanakan.

ueyejiquel uipiiseunelny |v.is N exdio sed (D)

8Ibid., hlm. 8-9.
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Bahkan prestasi peserta didik selama satu semester
sering digunakan data vyang diperoleh dari hasil

penilaian formatif dan hasil penilaian sumatif.

. Pengertian Penilaian Sikap

Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak
suka) vyang terkait dengan kecenderungan seseorang
dalam merespons sesuatu atau objek. Sikap Jjuga
sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan
hidup vyang dimiliki oleh seseorang. Sikap mengacu
kepada perbuatan atau perilaku seseorang, tetapi
tidak semua perbuatan identik dengan sikap.
Perbuatan seseorang mungkin saja bertentangan dengan
sikapnya. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi
perilaku atau tindakan yang diinginkan. Sikap pada
dasarnya terdiri atas tiga komponen vyaitu, vyakni
afektif, kognitif, dan konatif. Komponen afektif
yaitu perasaan vyang dimiliki oleh seseorang atau
penilaiannyaterhadap suatu objek. Komponen kognitif
adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai

objek. Adapun komponen konatif adalah kecenderungan
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untuk berperilaku atau berbuat dengan cara-cara
tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap.’

Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak
suka) vyang terkait dengan kecenderungan seseorang
dalam merespons sesuatu/obyek. Sikap Jjuga sebagai
ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang
dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk,
sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang
diinginkan.

Secara umum obyek sikap vyang perlu dinilai
dalam proses pembelajaran berbagai mata pelajaran
adalah sebagai berikut:

1. Sikap terhadap materi ©pelajaran. Peserta
didik perlu memiliki sikap positif terhadap
materi pelajaran. Dengan sikap positif dalam
diri peserta didik akan tumbuh dan berkembang
minat belajar, akan lebih mudah diberi
motivasi, dan akan lebih mudah menyerap
materi pelajaran yang diajarkan.

2. Sikap /terhadap .guru/pengajar. Peserta didik
perlu memiliki sikap positif terhadap guru.
Peserta didik, ‘yang_ . tidak ‘“memiliki sikap
positif terhadap guru akan cenderung
mengabaikan hal-hal vyang diajarkan. Dengan
demikian, peserta didik yang memiliki sikap
negatif terhadap guru akan sukar menyerap
materi pelajaran vyang diajarkan oleh guru
tersebut.

3. Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta
didik juga perlu memiliki sikap ©positif

ueyejique] uipiseunelny 1S N exdio sed (D)

terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung. Proses pembelajaran mencakup
Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2013), hlm. 103.
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suasana pembelajaran, strategi, metodologi,
dan teknik pembelajaran vyang digunakan.
Proses pembelajaran yang menarik, nyaman, dan
menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik, sehingga dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal.

4. Sikap yang berkaitan dengan nilai atau norma
yang berhubungan dengan suatu materi
pelajaran.?’

Dari penjelasan tentang pengertian sikap di
atas dapat dikemukakan bahwa penilaian kompetensi
sikap adalah penilaian vyang dilakukan guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap
dari peserta didik yang meliputi aspek menerima atau

memerhatikan (receiving atau attending), merespons

atau menanggapi (responding), menilai atau
menghargai (valuing), mengorganisasi atau mengelola
(organization), dan berkarakter (characterization).

Dalam kurikulum 2013 sikap dibagi menjadi dua, yakni
sikap spiritual dan sikap sosial. Bahkan kompetensi
sikap masuk menjadi kompetensi inti, yakni
kompetensi inti 1 (KI 1) untuk sikap spiritual dan

kompetensi inti 2 (KI 2) untuk sikap sosial.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidiD yeH @

10Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik
Sampai Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011),
hlm. 128-131.
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. Penilaian Sikap Pada Kurikulum 2013 (K-13)

Dalam kurikulum 2013 kompetensi sikap, baik
sikap spiritual (KI 1) maupun sikap sosial (KI 2)
tidak diajarkan dalam Proses Belajar Mengajar (PBM).
Artinya  kompetensi sikap spiritual dan sosial
meskipun memiliki Kompetensi Dasar (KD), tetapi
tidak dijabarkan dalam materi atau konsep yang harus
disampaikan atau diajarkan kepada peserta didik
melalui Proses Belajar Mengajar (PBM) vyang terdiri
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Namun meskipun kompetensi sikap
spiritual dan sosial ‘harus terimplementasi dalam
Proses Belajar Mengajar (PBM) melaluil pembiasaan dan
keteladanan vyang ditunjukkan oleh peserta didik
dalam keseharian melalui dampak (nurturant effect)
dari pembelajaran.

Hal imidisebabkan 'sikap; s baik" sikap spiritual
maupun sikap sosiadyyitus~ tidak ydalam konteks untuk
diajarkan, tetapi untuk dilaksanakan atau diwujudkan
dalam tindakan nyata oleh peserta didik. Oleh karena
itu, Jjika sikap itu diajarkan, sesungguhnya guru
sedang mengajarkan pengetahuan tentang sikap,
seperti pengertian kejujuran dan kedisiplinan,
tetapi bukan membentuk dan merealisasikan sikap

jujur dan disiplin dalam tindakan nyata sehari-hari
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peserta didik. Oleh karena sikap spiritual dan sikap

sosial harus muncul dalam tindakan nyata peserta

didik dalam kehidupan sehari-hari, maka pencapaian

kompetensi sikap tersebut harus dinilai oleh guru

secara berkesinambungan dengan menggunakan instrumen
tertentu.

Berikut ini uraian dari kompetensi sikap

spiritual dan sikap sosial dalam kurikulum 2013.

Tabel II.1

Kompetensi Inti Sikap Spiritual (KI 1) dan Sikap

Sosial (KI 2) Kelas VII,fVIII,

dan IX MTs

Kompetensi Inti

Kompetensi Inti

Kompetensi Inti

percaya diri,
dalam
berinteraksi
secara
efektif
dengan

percaya diri,
dalam
berinteraksi
secara
efektif
dengan

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
1. Menghargai 1. Menghargai 1. Menghargai
dan dan dan
menghayati menghayati menghayati
ajaran agama ajaran agama ajaran agama
yang dianutny yang yang
dianutnya dianutnya
. Menghargai 2. Menghargai . Menghargai
dan dan dan
menghayati menghayati menghayati
perilaku perilaku perilaku
jujur, Jd Jrax , jujur,
disiplin, disipling disiplin,
tanggungjawab tanggungjawab tanggungjawab
, peduli , peduli , peduli
(toleransi, (toleransi, (toleransi,
gotong gotong gotong
royong), royong), royong),
santun, santun, santun,

percaya diri,
dalam
berinteraksi
secara
efektif
dengan
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lingkungan
sosial
danalam dalam
jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

lingkungan
sosial
danalam dalam
jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

lingkungan
sosial
danalam dalam
jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

Catatan: nomor 1 Kompetensi Inti Sikap Spiritual dan

Menurut

nomor 2 Kompetensi Sikap Sosial

Imas Kurniasih dan Berlin Sani, ada

beberapa hal yang harus diketahui terhadap penilaian

sikap,

adalah:

1.

Adapun Dbagan

diantaranya:

Penilaian Sikap adalah penilaian terhadap
perilaku peserta didik dalam proses
pembelajaran, di dalam kelas, dan di 1luar
kelas, untuk menumbuhkembangkan sikap,
perilaku dan karakter setiap peserta didik.

. Penilaian Sikap Spiritual dilakukan dalam
rangka membentuk sikap siswa agar mampu
menghargai, menghayati, dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya

. Penilaian Sikap Sosial dilakukan untuk
membentuk sikap sosial siswa yang mampu
menghargai dan menghayati perilaku Jjujur,
disdiplin,. tanggungjawab, .peduli,..santun, dan
percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan 1ingkungan sosial dan

lingkungan alam dimana mereka berada.?!!

dari penilaian kompetensi sikap

ueyejique] uipiiseunelny |v.is N exdio sed (D)

hlm.

11Tmas Kurniasih dan Berlin Sani,
Implementasi

Revisi Kurikulum 2013,

Konsep dan Penerapan, (Jakarta: Kata Pena, 2016),

19-20.
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Gambar II.1
Alur Penilaian Sikap

Perilaku + Agama
Spesifik 4 PPKn
Menerima
Menjalankan
Penilaian Menghargai
Sikap Menghayati
Mengamalkan

Perilaku
Umum

Semua
Mapel
(Kecuali

di atur)

Langkah-langkah membuat rekapitulasi penilaian

kompetensi sikap selama satu semester:

1. Guru Mata Pelajaran, wali kelas, dan Bimbingan
Konseling melakukan penilaian selama
pembelajaran melaluili pengamatan dengan mencatat

setiap kejadian yang menonjol.

N

guru Mata Pelajaran,

wali

kelas,

. Catatan hasil pengamatan sikap yang dilakukan oleh

dan Bimbingan

Konseling serta hasil catatan penilaian diri dan

antar teman

dikelompokkan

ke

dalam

kompetensi

sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial.

w

kompetensi sikap

sosial

yang

. Buat deskripsi pada kompetensi sikap spiritual dan

dengan
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pencapaian peserta didik Dberdasarkan catatan

observasi.

. Deskripsi pada kompetensi sikap ditulis dengan

kalimat positif berdasarkan kumpulan hasil

observasi (catatan) aspek yang menonjol.

. Deskripsi kompetensi sikap spiritual dan sikap

sosial vyang belum mencapai kriteria (indikator)
dideskripsikan sebagai aspek yang perlu

pembimbingan.

. Deskripsi sikap setiap siswa oleh guru Mata

Pelajaran diserahkan ke wali kelas.

. Wali kelas mengolah deskripsi setiap siswa asuhnya

untuk menjadi deskripsi sikap akhir.

. Wali kelas menulis deskripsi sikap setiap siswa

pada rapor.?'?

Menurut Amirono dan- Daryanto, definisi

konseptual adalah misikap T merupakan kecenderungan

merespon secara konsisten baik menyukai atau tidak

menyukai suatu objek, sedangkan definisi operasional

adalah sikap perasaan positif atau negatif terhadap

ueyejique) uipiAseLnelny |v.s JIN eidio ed Q)

2Ibid., hlm. 20-21.
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suatu objek. Cara yang mudah untuk mengetahui sikap

peserta didik adalah melalui kuesioner.!s

Penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran
merupakan serangkaian kegiatan vyang dirancang untuk
mengukur sikap peserta didik sebagai hasil dari
suatu program pembelajaran. Penilaian sikap Jjuga
merupakan aplikasi suatu standar atau sistem
pengambilan keputusan terhadap sikap. Kegunaan utama
penilaian sikap sebagai bagian dari pembelajaran

adalah refleksi (cerminan) pemahaman dan kemajuan

sikap peserta didik secara individual.

Teknik Penilaian Sikap
Menurut  Kunandar, guru melakukan penilaian
kompetensi.sikap.melalui:

1. Observasi atau. .pengamatan . perilaku dengan
lembar pengamatan.atau.observasi

. Penilaian diri

3. Penilaian “teman sejawat’ (peer evaluation)
oleh peserta didik

. Jurnal, dan

5. Wawancara dengan alat panduan atau pedoman

wawancara (pertanyaan-pertanyaan) langsung.?!?

N

NN

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidiD yeH @

3Amirono dan Daryanto, Evaluasi & Penilaian Pembelajaran
RKurikulum 2013, (Jakarta: Gava Media, 2016), hlm. 35.
MKunandar, Op. Cit., hlm. 119.
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Instrumen yang digunakan untuk observasi,
penilaian diri, dan penilaian antar peserta didik
adalah daftar cek atau skala penilaian (rating
scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada Jjurnal
berupa catatan pendidik dan pada wawancara berupa
daftar pertanyaan.

Menurut Amirono dan Daryanto, penilaian aspek
afektif meliputi hal-hal berikut:

1. Membuat kisi-kisi instrumen

2. Menulis instrumen

3. Menentukan skala pengukuran

4. Menentukan pedoman penskoran
5. Menelaah (validitas) instrumen
6. Melakukan uji coba instrumen

7. Menganalisis hasil uji coba

8. Memperbaiki instrumen

9. Melaksanakan pengukuran

10. Menafsirkan hasil pengukuran.'’

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani,

penilaian sikap dilakukan dengan teknik sebagail

berikut:

1. Observasi

2. Penilaian diri

3. Penilaian antar siswa
4. Jurnal?®

ueyejiquie] uipiAseLnelny |vLS YN eidio yeH Q)

Amirono dan Daryanto, Op. Cit., hlm. 34-35.
Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Op. Cit., hlm. 39-43.
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Dalam melakukan ©penilaian kompetensi sikap
spiritual dan sosial harus mengacu pada indikator
vang dirinci dari kompetensi dasar, dari kompetensi
inti spiritual dan sosial yang ada di kerangka dasar
dan struktur kurikulum untuk setiap Jjenjang dari
dasar sampai menengah. Oleh karena itu, guru harus
merinci setiap kompetensi dasar dari kompetensi inti
menjadi indikator pencapaian kompetensi sikap
spiritual dan sosial yang nantinya akan dinilai oleh
guru dalam bentuk perilaku peserta didik sehari-
hari.

Secara umum, objek sikap vyang perlu dinilai
dalam proses pembelajaran berbagai mata pelajaran

adalah sebagai berikut:

1. Sikap  terhadap = materi .pelajaran. Peserta
didik perlu memiliki sikap positif terhadap
materi pelajaran: Denganisikap‘positif dalam
diri peserta-didik akan “tumbuh dan berkembang
minat belajar, akan lebih mudah diberi
motivasi, dan akan lebih mudah menyerap
materi pelajaran yang diajarkan.

2. Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik
perlu memiliki sikap positif terhadap guru.
peserta didik vyang tidak memiliki sikap
positif terhadap guru akan cenderung
mengabaikan hal-hal vyang diajarkan. Dengan
demikian, peserta didik vyang memiliki sikap
negatif terhadap guru/pengajar akan sukar
menyerap materi pelajaran yang diajarkan oleh
guru tersebut.
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3. Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta
didik juga perlu memiliki sikap ©positif

terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung. Proses pembelajaran di sini
mencakup suasana pembelajaran, strategi,

metodologi, dan teknik pembelajaran vyang
digunakan. Proses pembelajaran yang menarik,
nyaman dan menyenangkan dapat menumbuhkan
motivasi belajar ©peserta didik, sehingga
dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

4. Sikap berkaitan dengan nilai-nilai atau
norma-norma tertentu berhubungan dengan suatu
materi pelajaran. Misalnya kasus atau masalah
lingkungan hidup, Dberkaitan dengan materi
Biologi atau Geografi. peserta didik Jjuga
perlu memiliki sikap yang tepat, yang
dilandasi oleh nilai-nilai positif terhadap

kasus lingkungan tertentu (kegiatan
pelestarian/kasus perusakan lingkungan
hidup). Misalnya, peserta didik memiliki

sikap positif terhadap program perlindungan
satwa liar. Dalam kasus yang lain, peserta
didik memiliki sikap negatif terhadap
kegiatan ekspor kayu gelondongan ke luar
negeri.

5. Sikap berhubungan dengan kompetensi afektif
lintas kurikulum yang relevan dengan mata
pelajaran.?!’

Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi
dua, vyaitu sikap spiritual vyang terkait dengan
pembentukan peserta didik yang beriman dan bertaqgwa,
dan sikap sosial vyang terkait dengan pembentukan
peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri,

demokratis, dan bertanggung jawab. Sikap spiritual

sebagai perwujudan dari menguatnya interaksi

ueyejique] uipiseunelny 1S N exdio sed (D)

"Asrul, dkk, Evaluasi Pebmbelajaran, (Jakarta: Cita
Pustaka Media, 2014), hlm. 58.
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vertikal dengan Tuhan Yang Maha Esa, sedangkan sikap
sosial sebagail perwujudan eksistensi kesadaran dalam
upaya mewujudkan harmoni kehidupan.?'®

Dalam konteks penilaian sikap, indikator
merupakan tanda-tanda yang dimunculkan oleh peserta
didik, yang dapat diamati atau diobservasi oleh guru
sebagail representasi dari sikap yang dinilai.

Daftar Deskripsi Indikator

Sikap dan Pengertian Contoh Indikator

Sikap Spiritual |+ Berdoa sebelum dan sesudah

Menghargai dan menjalankan sesuatu
menghayati ajaran Menjalankan ibadah tepat
agama yang dianut waktu
4+ Memberi salam pada saat
awal dan akhir presentasi
sesual agama yang dianut

+ Bersyukur atas nikmat dan
karunia Tuhan Yang Maha

.p-

Esa
+ Mensyukuri kemampuan
manusia dalam

mengendalikan diri
+ Mengucapkan syukur ketika

berhasil mengerjakan
sesuatu

%+ Berserah diri (tawakal)
kepada Tuhan setelah
berikhtiar atau melakukan
usaha

+ Menjaga lingkungan hidup
di sekitar rumah tempat
tinggal, sekolah dan
masyarakat

+ Memelihara hubungan baik
dengan sesama umat ciptaan
Tuhan Yang Maha Esa

+ Bersyukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa sebagai
bangsa Indonesia

#+ Menghormati orang lain

ueyejiquel uipiiseunelny |v.is N exdio sed (D)

¥Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Op. Cit., hlm. 32.
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menjalankan ibadah sesuai
dengan agamanya

menghargai
keberagaman latar

Sikap Sosial [+ Tidak menyontek dalam
. Jujur mengerjakan ujian/ulangan
adalah perilaku + Tidak menjadi plagiat
dapat dipercaya (mengambil/menyalin karya
dalam perkataan, orang lain tanpa
tindakan, dan menyebutkan sumber)
pekerjaan + Mengungkapkan perasaan apa
adanya
4+ Menyerahkan kepada vyang
berwenang barang yang
ditemukan
+ Membuat laporan
berdasarkan data atau
informasi apa adanya
+ Mengakui  kesalahan atau
kekurangan yang dimiliki
. Disiplin + Datang tepat waktu
adalah tindakan # Patuh pada tata tertib
yang menunjukkan atau aturan bersama/
perilaku tertib sekolah
dan patuh pada # Mengerjakan/mengumpulkan
berbagail ketentuan tugas sesuai dengan waktu
dan peraturan yang ditentukan
+ Mengikuti kaidah berbahasa
tulis yang baik dan benar
. Tanggungjawab * Melaksanakan tugas
adalah sikap dan individu dengan baik
perilaku seseorang |4 Menerima resiko dari
untuk melaksanakan tindakan yang dilakukan
tugas dan + Tidak menyalahkan/menuduh
kewajibannya, yang orang lain tanpa bukti
seharusnya dia vang akurat
lakukan, terhadap # Mengembalikan barang yang
diri sendiri, dipinjam
masyarakat, #Mengakui dan meminta maaf
lingkungan (alam, atas kesalahan yang
sosial dan dilakukan
budaya), negara + Menepati janji
dan Tuhan Yang 4+ Tidak menyalahkan orang
Maha Esa lain utk kesalahan
tindakan kita sendiri
+ Melaksanakan apa yang
pernah dikatakan tanpa
disuruh/diminta
. Toleransi + Tidak mengganggu teman
adalah sikap dan yvang berbeda pendapat
tindakan yang 4 Menerima kesepakatan

meskipun berbeda dengan
pendapatnya
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belakang, 4+ Dapat menerima kekurangan
pandangan, dan orang lain
keyakinan 4 Dapat mememaa fkan
kesalahan orang lain
4+ Mampu dan mau bekerja sama
dengan siapa pun yang
memiliki keberagaman latar
belakang, pandangan, dan
keyakinan
+ Tidak memaksakan pendapat
atau keyakinan diri pada
orang lain
4+ Kesediaan untuk Dbelajar
dari (terbuka terhadap)
keyakinan dan gagasan
orang lain agar dapat
memahami orang lain lebih
baik
+ Terbuka terhadap atau
kesediaan untuk menerima
sesuatu yang baru
5. Gotong royong % Terlibat aktif dalam
adalah bekerja bekerja bakti membersihkan
bersama-sama kelas atau sekolah
dengan orang lain + Kesediaan melakukan tugas
untuk mencapai sesual kesepakatan
tujuan bersama + Bersedia membantu orang
dengan saling lain tanpa mengharap
berbagi tugas dan imbalan
tolong menolong + Aktif dalam kerja kelompok
secara ikhlas + Memusatkan perhatian pada
tujuan kelompok
+ Tidak mendahulukan
kepentingan pribadi
# Mencari jalan untuk
mengatasi perbedaan
pendapat/pikiran antara
diri sendiri dengan orang
lain
4+ Mendorong orang lain untuk
bekerja sama demi mencapai
tujuan bersama
. Santun atau sopan i—Menghormati orang yang
adalah sikap baik lebih tua
dalam pergaulan + Tidak berkata-
baik dalam kata kotor, kasar,
berbahasa maupun dan takabur
bertingkah laku. + Tidak meludah di sembarang
Norma kesantunan tempat
bersifat relatif, + Tidak menyela pembicaraan
artinya yang pada waktu yang tidak
dianggap baik/ tepat



http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Relatif&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kotor
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sombong&action=edit&redlink=1
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santun pada tempat |4 Mengucapkan terima kasih

dan waktu tertentu setelah menerima Dbantuan
bisa berbeda pada orang lain

tempat dan waktu % Bersikap 3S (salam,
yang lain senyum, sapa)

+ Meminta ijin ketika akan
memasuki ruangan orang
lain atau menggunakan
barang milik orang lain

+ Memperlakukan orang

lain sebagaimana diri
sendiri ingin diperlakukan

7. Percaya diri
adalah kondisi
mental atau
psikologis
seseorang yang

Berpendapat atau melakukan
kegiatan tanpa ragu-ragu
Mampu membuat keputusan
dengan cepat

Tidak mudah putus asa

- + ++ + F

memberi keyakinan Tidak canggung dalam

kuat untuk berbuat bertindak

atau bertindak Berani presentasi di depan
kelas
Berani berpendapat,
bertanya, atau menjawab
pertanyaan.?®®

Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa
cara atau teknik. Teknik-teknik tersebut antara
lain: observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan
laporan pribadi. Teknik-teknik tersebut secara
ringkas dapat diuraikan  sebagai, berikut:

1. Observasi perilaku
Perilaku seseorang pada umumnya menunjukkan
kecenderungan seseorang dalam sesuatu hal.
Misalnya orang vyang biasa minum kopi dapat
dipahami sebagai kecenderungannya yang senang
kepada kopi. Oleh karena itu, guru dapat melakukan

observasi terhadap peserta didik yang dibinanya.

ueyejiquel uipiiseunelny |v.is N exdio sed (D)

¥Tpbid., hlm. 34-39.
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Hasil observasi dapat dijadikan sebagai umpan
balik dalam pembinaan.

Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan
dengan menggunakan buku catatan khusus tentang
kejadian-kejadian berkaitan dengan peserta didik
selama di sekolah. Berikut contoh format buku
catatan harian.

Contoh halaman sampul Buku Catatan Harian:

BUKU CATATAN HARIAN TENTANG PESERTA DIDIK
(Nama Sekolah)

Mata Pelajaran : ..ceeieeeo...
Nama Guru R . - - -
Tahun Pelajaran it e wioieees--..

Contoh isi Buku Catatan Harian:

Kejadian
No Hari/Tanggal Nama Peserta (Positif/
Didik Negatif)

Catatan dalam lembaran buku tersebut, selain
bermanfaat untuk merekam dan menilai perilaku
peserta didik sangat bermanfaat pula untuk menilai
sikap peserta didik serta dapat menjadi bahan
dalam penilaian perkembangan peserta didik secara

keseluruhan.
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Selain itu, dalam observasi perilaku dapat
juga digunakan daftar cek (Checklist) yang memuat
perilaku-perilaku tertentu yang diharapkan muncul
dari peserta didik pada umumnya atau dalam keadaan
tertentu. Berikut contoh format Penilaian Sikap.

Contoh Format Penilaian sikap dalam diskusi

pelajaran agama

Perilaku a
e [0}
‘gm iaw 'Eg 'gé %
No Nama g & g E% | 90| Nilai “
G4 | BelAS [ ga” 3
M & SO <
1
2
3
4
5
Catatan: Kolom perilaku diisi dengan angka yang
sesuai:
1. Sangat kurang
2. Kurang
3. Sedang
4. Baik
5. Amat ‘Baik

. Pertanyaan langsung

Kita Jjuga dapat menanyakan secara langsung
tentang sikap seseorang berkaitan dengan sesuatu
hal. Misalnya, bagaimana tanggapan peserta didik
tentang kebijakan vyang baru diberlakukan di

sekolah mengenai “Peningkatan Ketertiban”.
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Berdasarkan jawaban dan reaksi lain vyang
tampil dalam memberi jawaban dapat dipahami sikap
peserta didik itu terhadap objek sikap. Dalam
penilaian kognitif peserta didik di sekolah, guru
juga dapat menggunakan teknik ini dalam menilai

sikap dan membina peserta didik.

. Laporan pribadi

Melalui penggunaan teknik ini di sekolah,
peserta didik diminta membuat ulasan yang berisi
pandangan atau tanggapannya tentang suatu masalah,
keadaan, atau hal yang menjadi objek sikap.
Misalnya, peserta didik diminta menulis
pandangannya tentang “Kerusuhan Antaretnis” vyang
terjadi akhir-akhir ini di Indonesia. Dari ulasan
yvang dibuat oleh peserta didik tersebut dapat
dibaca dan dipahami kecenderungan sikap vyang
dimilikinya .20

Dari uraian di atas ©peneliti Dberkesimpulan

pelaksanaan penilaian sikap dapat dilihat dari

aspek-aspek berikut:

1. Sikap Spiritual

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIN eidiD yeH @

20Tpid., hlm. 59-61.
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. Menyuruh siswa Dberdoa sebelum dan sesudah

menjalankan sesuatu

. Menyuruh siswa menjalankan ibadah tepat waktu

. Menyuruh siswa memberi salam pada saat awal dan

akhir presentasi sesuai agama yang dianut

. Menyuruh siswa bersyukur atas nikmat dan

karunia Tuhan Yang Maha Esa

. Menyuruh siswa mensyukuri kemampuan manusia

dalam mengendalikan diri

. Menyuruh siswa mengucapkan syukur ketika

berhasil mengerjakan sesuatu

. Menyuruh siswa berserah diri (tawakal) kepada

Tuhan setelah berikhtiar atau melakukan usaha

. Menyuruh siswa menjaga lingkungan hidup di

sekitar rumah tempat tinggal, sekolah dan

masyarakat

. Menyuruh siswa memelihara hubungan baik dengan

sesama umat ciptaan Tuhan Yang Maha Esa

. Menyuruh siswa bersyukur kepada Tuhan Yang Maha

Esa sebagai bangsa Indonesia

. Menyuruh siswa menghormati orang lain

menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya

2. Sikap Sosial

a. Jujur
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1) Meminta siswa untuk tidak menyontek dalam
mengerjakan ujian/ulangan

2) Meminta siswa untuk tidak menjadi plagiat
(mengambil/menyalin karya orang lain tanpa
menyebutkan sumber)

3) Meminta siswa untuk mengungkapkan perasaan
apa adanya

4) Meminta siswa untuk menyerahkan kepada vyang
berwenang barang yang ditemukan

5) Meminta siswa untuk membuat laporan
berdasarkan data atau informasi apa adanya

6) Meminta siswa untuk mengakui kesalahan atau

kekurangan yang dimiliki

. Disiplin

1) Menyuruh siswa datang tepat waktu

2) Menyuruh siswa patuh pada tata tertib atau
aturan bersama/sekoléh

3) Menyuruh siswa mengerjakan/mengumpulkan tugas
sesuali dengan waktu yang ditentukan

4) Menyuruh siswa mengikuti kaidah berbahasa

tulis yang baik dan benar

. Tanggungjawab

1) Meminta siswa melaksanakan tugas individu

dengan baik
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2) Meminta siswa menerima resiko dari tindakan
yang dilakukan

3) Meminta siswa tidak menyalahkan/menuduh orang
lain tanpa bukti yang akurat

4) Meminta siswa mengembalikan barang yang
dipinjam

5) Meminta siswa mengakui dan meminta maaf atas
kesalahan yang dilakukan

6) Meminta siswa menepati janji

7) Meminta siswa tidak menyalahkan orang 1lain
untuk kesalahan tindakan kita sendiri

8) Meminta siswa melaksanakan apa yang pernah
dikatakan tanpa disuruh/diminta

. Toleransi

1) Menasihati siswa agar tidak mengganggu teman
yvang berbeda pendapat

2)Menasihéti siswa agar menerima kesepakatan
meskipun berbeda dengan pendapatnya

3) Menasihati siswa agar dapat menerima
kekurangan orang lain

4) Menasihati siswa agar dapat mememaafkan
kesalahan orang lain

5) Menasihati siswa agar mampu dan mau bekerja

sama dengan siapa pun yang memiliki
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keberagaman latar belakang, pandangan, dan
keyakinan

6) Menasihati siswa agar tidak memaksakan
pendapat atau keyakinan diri pada orang lain

7) Menasihati siswa agar kesediaan untuk belajar
dari (terbuka terhadap) keyakinan dan gagasan
orang lain agar dapat memahami orang lain
lebih baik

8) Menasihati siswa agar terbuka terhadap atau

kesediaan untuk menerima sesuatu yang baru

. Gotong royong

1) Membimbing siswa agar terlibat aktif dalam
bekerja bakti membersihkan kelas atau sekolah

2) Guru membimbing siswa agar melakukan tugas
sesuali kesepakatan

3) Membimbing siswa agar membantu orang lain
tanpa méngharap imbalan

4) Membimbing siswa agar aktif dalam kerja
kelompok

5) Membimbing siswa memusatkan perhatian pada
tujuan kelompok

6) Membimbing siswa agar tidak mendahulukan

kepentingan pribadi
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7) Membimbing siswa mencari jalan untuk
mengatasi perbedaan pendapat/pikiran antara
diri sendiri dengan orang lain

8) Membimbing siswa mendorong orang lain untuk

bekerja sama demi mencapai tujuan bersama

. Santun atau sopan

1) Menyuruh siswa untuk menghormati orang yang
lebih tua

2) Menyuruh siswa untuk tidak berkata-
kata kotor, kasar, dan takabur

3) Menyuruh siswa untuk tidak meludah di
sembarang tempat

4) Menyuruh siswa untuk tidak menyela
pembicaraan pada waktu yang tidak tepat

5) Menyuruh siswa untuk mengucapkan terima kasih
setelah menerima bantuan orang lain

6)Menyuruh siswa untﬁk bersikap 38 (salam,
senyum, sapa)

7) Menyuruh siswa untuk meminta ijin ketika akan
memasuki ruangan orang lain atau menggunakan
barang milik orang lain

8) Menyuruh siswa untuk memperlakukan orang
lain sebagaimana diri sendiri ingin

diperlakukan


http://id.wikipedia.org/wiki/Kotor
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sombong&action=edit&redlink=1
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g. Percaya diri

1) Memotivasi Ssiswa untuk  berpendapat atau
melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu

2) Memotivasi siswa untuk mampu membuat
keputusan dengan cepat

3) Memotivasi siswa untuk tidak mudah putus asa

4) Memotivasi siswa untuk tidak canggung dalam
bertindak

5) Memotivasi siswa untuk berani presentasi di
depan kelas

6) Memotivasi siswa untuk Dberani Dberpendapat,

bertanya, atau menjawab pertanyaan

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Realisasi Penilaian

Sikap Pada Kurikulum 2013
Ada faktor intern dan ekstern vyang dapat
mempengaruhi realisasi penilaian sikap pada
Kurikulum 2013, vyaitu:
1. Pengalaman pribadi
Apa yang dialami seseorang akan mempengaruhi
penghayatan dalam stimulus sosial, tanggapan akan
menjadi salah satu dasar dalam pembentukan sikap,
untuk dapat memiliki tanggapan dan penghayatan

seseorang harus memiliki pengamatan yang berkaitan
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dengan objek psikologis. Sikap vyang diperoleh
lewat pengalaman akan menimbulkan pengaruh
langsung terhadap prilaku Dberikutnya. Pengaruh
langsung tersebut dapat berupa predisposisi
perilaku vyang akan direalisasikan hanya apabila

kondisi dan situasi memungkinkan.

. Orang lain

Seseorang cenderung akan memiliki sikap yang
disesuaikan atau sejalan  dengan sikap yang
dimiliki orang yang dianggap berpengaruh antara

lain adalah orang tua, teman dekat, teman sebaya.

. Kebudayaan

Kebudayaan dimana kita hidup akan

mempengaruhi pembentukan sikap seseorang.

. Media Massa

Sebagail sarana komunikasi, Dberbagai media
massa seperti televisi, radio; surat kabar
mempunyal pengaruhjdalam membawa pesan-pesan yang
berisi sugesti yang dapat mengarah pada opini yang
kemudian dapat mengakibatkan adanya landasan

kognisi sehingga mampu membentuk sikap.

. Lembaga pendidikan dan lembaga agama

Lembaga pendidikan serta lembaga agama suatu

sistem mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap,
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dikarenakan keduanya meletakkan dasar, pengertian
dan konsep moral dalam diri individu. Pemahaman
akan baik dan buruk antara sesuatu yang boleh dan
tidak boleh dilakukan diperoleh dari pendidikan

dan pusat keagamaan serta ajaranya.

. Faktor Emosional

Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh
situasi lingkungan dan pengalaman pribadi
seseorang. Kadang-kadang suatu bentuk sikap
merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi,
yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi
atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.
Sikap demikian dapat merupakan sikap yang
sementara dan segera berlalu, begitu frustasi
telah hilang, akan tetapi dapat pula merupakan
sikap 1lebih persisten dan bertahan lama. Suatu
sikap belum btomatis terwujud dalam suatu tindakan
untuk terwujudnya agar sikap menjadi suatu kondisi
yang memungkinkan, antara lain harus didukung

dengan fasilitas, sikap yang positif.?!

‘G. Konsep Operasional

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidiD yeH

2lKristina, Penilaian Sikap, (Medan: Universitas Sumatera

Utara, 2014), hlm. 48.
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Konsep operasional adalah “konsep yang dibangun
dari teori-teori vyang digunakan untuk menjelaskan
variabel-variabel vyang akan diteliti”.?? Konsep
operasional tersebut selanjutnya dijadikan alat ukur
dalam suatu penelitian. Konsep operasional dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan penilaian sikap,
yang diambil dari teori Kunandar, dengan indikator-
indikator sebagai berikut:

1. Sikap Spiritual

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut

a. Guru menyuruh siswa berdoa sebelum dan sesudah
menjalankan sesuatu

b. Guru menyuruh siswa menjalankan ibadah tepat
waktu

c. Guru menyuruh siswa memberi salam pada saat
awal dan akhir presentasi sesuai agama vyang
dianut

d. Guru menyuruh .siswa bersyukur atas nikmat dan
karunia Tuhan Yang Maha Esa

e. Guru menyuruh siswa mensyukuri kemampuan
manusia dalam mengendalikan diri

f. Guru menyuruh siswa mengucapkan syukur ketika

berhasil mengerjakan sesuatu

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidiD yeH @

22Burhan  Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 57.
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. Guru menyuruh siswa berserah diri (tawakal)

kepada Tuhan setelah berikhtiar atau melakukan

usaha

. Guru menyuruh siswa menjaga lingkungan hidup di

sekitar rumah tempat tinggal, sekolah dan

masyarakat

. Guru menyuruh siswa memelihara hubungan baik

dengan sesama umat ciptaan Tuhan Yang Maha Esa

. Guru menyuruh siswa bersyukur kepada Tuhan Yang

Maha Esa sebagai bangsa Indonesia

. Guru menyuruh siswa menghormati orang lain

menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya

2. Sikap Sosial

a. Jujur

1) Guru meminta siswa untuk tidak menyontek
dalam mengerjakan ujian/ulangan

2) Guru, memintar siswa untuk tidak menjadi
plagiat>(mengambil/menyalin karya orang lain
tanpa menyebutkan sumber)

3) Guru meminta siswa untuk mengungkapkan
perasaan apa adanya

4) Guru meminta siswa untuk menyerahkan kepada

yang berwenang barang yang ditemukan
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5) Guru meminta siswa untuk membuat laporan
berdasarkan data atau informasi apa adanya
6) Guru meminta siswa untuk mengakui kesalahan

atau kekurangan yang dimiliki

. Disiplin

1) Guru menyuruh siswa datang tepat waktu

2) Guru menyuruh siswa patuh pada tata tertib
atau aturan bersama/sekolah

3) Guru menyuruh siswa mengerjakan/mengumpulkan
tugas sesuail dengan waktu yang ditentukan

4) Guru menyuruh siswa mengikuti kaidah

berbahasa tulis yang baik dan benar

. Tanggungjawab

1) Guru meminta siswa melaksanakan tugas
individu dengan baik

2) Guru meminta siswa menerima resiko dari
tindakah yang dilakukan

3) Guru meminta siswa tidak menyalahkan/menuduh
orang lain tanpa bukti yang akurat

4) Guru meminta siswa mengembalikan barang yang
dipinjam

5) Guru meminta siswa mengakui dan meminta maaf
atas kesalahan yang dilakukan

6) Guru meminta siswa menepati janji



Ueyeliqua) uipisesnelny (1S uiziss edue) undede ynjuaq wejep ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaiw Buese)iq 'z

ueyejiqua uipiAsednelny v1S sefem buek uebunuadey ueyiBniaw yepn uedinbusq ‘q

Yejesew njens uenefur neje yiuy uesinuad ‘ueiode) ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynjun efuey uedynbuad e

Jaquins ueyyngafusw uep uexwnjueausLu eduey lui siin} eAsey yninjes neje ueibiegas dinbuaw Bueseyq °|

Buepun-Buepu 1Bunpuiq e3diy ey

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN ediD yeH @

477

7) Guru meminta siswa tidak menyalahkan orang
lain untuk kesalahan tindakan kita sendiri
8) Guru meminta siswa melaksanakan apa vyang

pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta

. Toleransi

1) Guru menasihati siswa agar tidak mengganggu

teman yang berbeda pendapat

2) Guru menasihati Siswa agar menerima
kesepakatan meskipun berbeda dengan
pendapatnya

3) Guru menasihati siswa agar dapat menerima
kekurangan orang lain

4) Guru menasihati siswa agar dapat mememaafkan
kesalahan orang lain

5) Guru menasihati siswa agar mampu dan mau
bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki
keberagéman latar belakang, pandangan, dan
keyakinan

6) Guru menasihati siswa agar tidak memaksakan
pendapat atau keyakinan diri pada orang lain

7) Guru menasihati siswa agar kesediaan untuk
belajar dari (terbuka terhadap) keyakinan dan
gagasan orang lain agar dapat memahami orang

lain lebih baik
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8) Guru menasihati siswa agar terbuka terhadap
atau kesediaan untuk menerima sesuatu yang

baru

. Gotong royong

1) Guru membimbing siswa agar terlibat aktif
dalam bekerja bakti membersihkan kelas atau
sekolah

2) Guru membimbing siswa agar melakukan tugas
sesuai kesepakatan

3) Guru membimbing siswa agar membantu orang
lain tanpa mengharap imbalan

4) Guru membimbing siswa agar aktif dalam kerja
kelompok

5) Guru membimbing siswa memusatkan perhatian
pada tujuan kelompok

6) Guru membimbing siswa agar tidak mendahulukan
kepentihgan pribadiv

7) Guru membimbing siswa mencari Jjalan untuk
mengatasi perbedaan pendapat/pikiran antara
diri sendiri dengan orang lain

8) Guru membimbing siswa mendorong orang lain
untuk bekerja sama demi mencapai tujuan

bersama

f. Santun atau sopan
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Guru menyuruh siswa untuk menghormati orang
yang lebih tua

Guru menyuruh siswa untuk tidak Dberkata-
kata kotor, kasar, dan takabur

Guru menyuruh siswa untuk tidak meludah di
sembarang tempat

Guru menyuruh siswa untuk tidak menyela
pembicaraan pada waktu yang tidak tepat

Guru menyuruh siswa untuk mengucapkan terima
kasih setelah menerima bantuan orang lain
Guru menyuruh siswa untuk bersikap 3S (salam,
senyum, sapa)

Guru menyuruh siswa untuk meminta ijin ketika
akan memasuki ruangan orang lain atau
menggunakan barang milik orang lain

Guru menyuruh siswa untuk memperlakukan orang
lain sebagaimana diri sendiri ingin

diperlakukan

. Percaya diri

1) Guru memotivasi siswa untuk berpendapat atau

melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu

2) Guru memotivasi siswa untuk mampu membuat

keputusan dengan cepat


http://id.wikipedia.org/wiki/Kotor
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sombong&action=edit&redlink=1
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1. Guru melakukan Observasi atau pengamatan perilaku
dengan lembar pengamatan atau observasi.

2. Guru melakukan Penilaian diri kepada siswa.

3. Guru menerapkan penilaian “teman sejawat’ (peer
evaluation) oleh peserta didik.

4. Guru menugaskan siswa membuat jurnal.

5. Guru melakukan wawancara dengan alat panduan atau

pedoman wawancara (pertanyaan-pertanyaan)
langsung.
Memahami pendapat para ahli di atas, maka

peneliti dapat menyimpulkan pelaksanaan penilaian
sikap, meliputi:

1. Membuat kisi-kisi instrumen
IR T ATIT T A TTOD 3

~ g b IV N
. b | L) " MLt Bl ™

- N B o BN § AV Ad A LAV ANANEAW A AL

2. Menulis instrumen ;

™ |
Al ol

3. Menentukan skaléxéeﬁgukuféﬂ'bA
4. Menentukan pedoman penskoran
5. Menelaah (validitas) instrumen
6. Melakukan uji coba instrumen
7. Menganalisis hasil uji coba

8. Memperbaiki instrumen

9. Melaksanakan penilaian melalui observasi



N
O

14. Melaksanakan penilaian melalui Jjurnal yang dibuat
siswa

10. Melaksanakan penilaian pertanyaan langsung
12. Melaksanakan penilaian antar siswa
13. Melaksanakan penilaian melalui laporan pribadi

11. Melaksanakan penilaian diri
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BAB IIT
METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih peneliti adalah

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif ini Jjuga disebut penelitian pra
eksperimen. Karena dalam penelitian 1ini mereka

melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan
untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap
suatu gejala vyvang berlaku atas dasar data vyang
diperoleh di lapangan.?

Kuantitatif adalah “penggunaan angka mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga Jjuga
pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik
apabila juga. /disertai .dengan  tabkel,  grafik, ' bagan,
gambar, atau tampilan.lain.  Selain data yang berupa
angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data
berupa informasi kualitatif.?

Penelitian deskriptif kuantitatif yang dimaksud

peneliti dalam penelitian ini adalah menggambarkan

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidiD yeH @

1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), hlm. 14.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 12.
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hasil penelitian melalui perhitungan data secara

kuantitatif.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian 1ini dilaksanakan di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar

Kecamatan Kateman.

. Waktu Penelitian

Penelitian 1ini dilaksanakan selama 3 (tiga)
bulan, yaitu sejak tanggal 20 Juli sampai dengan

20 Oktober 2020.

(:E.Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Menurut M. Musfigon, “subjek penelitian
adalah sumber data vyang dapat berupa orang,
tempat, dokumen”.3

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata
pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan

Kateman.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidiD yeH

SM. Musfigon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:

Prestasi Pustakaraya, 2012), hlm. 97.
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Objek Penelitian

Objek penelitian adalah “pokok soal vyang
hendak diteliti”.? Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan penilaian sikap
pada Kurikulum 2013 oleh guru mata pelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah

Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan Kateman.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

N

Populasi Penelitian

Menurut Babbie dalam Sukardi buku metodologi
penelitian pendidikan, @ “populasi adalah elemen
penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan
secara teoritis menjadi target hasil penelitian”.’

Populasi dalam penelitian 1ini adalah guru
mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar
Kecamatan Katemany+yang, -berjumlah+1 orang, vyaitu

Bapak Munawir, SE.

. Sampel Penelitian

Sedangkan sampel adalah “sebagian dari
populasi vyang diambil secara representatif atau

mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidiD yeH @

4Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif,

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 41.

Sukardi, Op. Cit., hlm. 53.
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® Dalam penelitian ini sampel

kecil yang diamati”.
yang digunakan adalah sampling Jjenuh. Sampling

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel.’

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah “pengamatan langsung yang
dilakukan ke lapangan atau lokasi penelitian untuk
mendapatkan data secara lengkap”.® Dalam
penelitian ini observasi dilakukan terhadap guru
mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar
Kecamatan Kateman, untuk mengetahui pelaksanaan
penilaian sikap péda Kurikulum 2013 oleh guru mata

pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN ediD yeH @

Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan
Kateman.
¢Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:

Gaung Persada Press, 2010), hlm. 69.

7Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung:

Alfabeta, 2011), hlm. 68.

8Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 70.
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2. Wawancara

Menurut Sukardi Wawancara adalah “suatu
tehnik peneliti berhadapan muka secara langsung

% Dalam

dengan responden untuk memperoleh data”.
hal ini wawancara dilakukan kepada guru mata
pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan
Kateman, untuk mengetahui faktor-faktor vyang
mempengaruhi pelaksanaan penilaian sikap ©pada
Kurikulum 2013 oleh guru mata pelajaran Agidah

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah

Sungai Simbar Kecamatan Kateman.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah “teknik vyang dilakukan
dengan memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis,
gambar, foto atau benda-benda lainnya yang
berkaitan dengan aspek-aspek vyang diteliti”.!?
Dalam penelitian ini dokumentasi yvang dicari
adalah data guru, data siswa, untuk mengetahui
profil Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah

Sungai Simbar Kecamatan Kateman.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidiD yeH @

°Sukardi, Op. Cit., hlm. 79.
0Widodo, Cerdik Menyusun Proposal Penelitian, (Jakarta:

Yayasan Kelompok, 2004), hlm. 51.
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. Teknik Analisa Data
Data dalam penelitian ini dianalisa dan
dideskripsikan dengan pola fikir induktif deduktif.
Selanjutnya data kualitatif akan diubah kedalam
angka dengan cara mempersentasekannya sesuai dengan
frekuensi yang didapat.

Untuk mendapatkan persentase digunakan rumus:
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Sedangkan standar kategori yang digunakan
adalah

81l% — 100% kategori sangat baik
61% - 80% kategori baik
41% - 60% kategoriicukup baik
21% - 40% kategori tidak baik
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HAnas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 43.

2Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian,
(Bandung: Alfabeta, 2002), hlm. 2.

Ueyeliqua) uipisesnelny (1S uiziss edue) undede ynjuaq wejep ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaiw Buese)iq 'z
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BAB IV
PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN
DATA HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah
Sungai Simbar Kecamatan Kateman
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai
Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir
berdiri pada tanggal 16 Juni 1989, para pendirinya
adalah Bapak Samsuri Pahar, Bapak GM. Afipuddin
Mz, Bapak Imam Sulaiman, Bapak H. Jahari, Bapak H.
Gani, Bapak H. Samad, Bapak H. Mataro, H.
Nandrang, Bapak Zainidar dan Bapak Abu Bakar,
diantaranya ada yang sudah meninggal dunia.
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai
Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir
pada awalnya bergabung dengan Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai Guntung (Lokal Jauh),
pada saat Dberpisah dari Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai Guntung, Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar
berinduk KKM kepada Madrasah Tsanawiyah Negeri

Mandah  dan selanjutnya berinduk KKM kepada
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Madrasah  Tsanawiyah Al-Tkhlas Sungai Guntung
hingga sekarang.

Nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai
Simbar adalah:

a. Bapak Samsuri Pahar

b. Bapak GM. Afipuddin Mz
c. Bapak H. Nandrang

d. Bapak Rusman

e. Bapak Zainidar

f. Bapak Saruji

g. Bapak Jamhuri

h. Bapak Ahmad Damiat

i. Bapak Abadi Ahmad

j. Bapak Ardaniel

Secara rinci profil Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan
Kateman, adalah sebagai berikut:

a. Nama Madrasah : MTs Tarbiyah Islamiyah

b. No.Statistik Madrasah : 121214040047

c. NPSN : 10499010
d. Alamat:
1) Jalan : J1l. Poros Desa

2) Desa/Kelurahan : Desa Sungai Simbar
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3) Kecamatan : Kateman
4) Kabupaten : Indragiri Hilir
5) Provinsi : Riau
6) Kode Pos : 29255
e. Daerah : Pedesaan
f. Status Madrasah : Swasta

g. Akreditasi -

h. Tahun Berdiri : 16 Juni 1989
i. Tahun Beroperasi : 16 Juni 1989
j. Kegiatan PBM : Pagi
k. Penyelenggara : Yayasan
1. Status Tanah : Wakat
m. Status Bangunan : Milik Sendiri
n. Luas Tanah : 10.000 M=
o. Luas Bangunan : 500 M2
. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah

Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan Kateman
Dalam melaksanakan proses pendidikan,
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai
Simbar Kecamatan Kateman memiliki wvisi, misi, dan
tujuan sebagai berikut:
a. Visi:
“Terwujudnya Insan yang Beriman, Bertagwa,

Berakhlag Mulia dan Ber’amal Shaleh”.
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b. Misi:

1) Mempersiapkan insan yang berakhlag karimah.

2) Menyelenggarakan proses pendidikan yang
terpadu dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) .

3) Menjadikan madrasah sebagai agen of changes
menuju masyarakat mandiri.

4) Meningkatkan hubungan yang harmonis anatara
warga dan madrasah dengan masyarakat sebagai
stakeholder.

c. Tujuan
Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
3. Keadaan Guru
Guru vyang mengabdikan diri di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar
Kecamatan Kateman, pada saat ini Dberjumlah 10
orang. Secara rinci keadaan guru tersebut dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:
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Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah
Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan Kateman
Tahun Pelajaran 2020/2021

Tempat
No Nama/NIP Tanggal Lahir Jabatan |Pnddk
1 Ardaniel, S.Pd Sungai Simbar, Kepala S.2
15-07-1978 Madrasah
2 Abdu Rahman Sungai Simbar, | Guru PKN | SLTA
17-09-1980 PJOK
3 Jahlelawati Sungai Piring, |Guru B.Indo| SLTA
01-07-1972 QuranHadits
4 Anisah, ST Sungai Simbar, | Guru IPA S.1
10-01-1984
5 Korina Pangkal Duri, Guru SLTA
01-10-1992 SKI/IPS
6 Nuraini Sungai Simbar, |Guru B.Arab| SLTA
03-02-1990 SBK
7 Firdiansyah, SE Bekawan, Guru MTK S.1
22-06-1982 Figih
8 Ahmad Hafis, S.Pd Belaras, Guru Bhs S.1
15-06-1983 Inggris
9 Munawir, SE Telaga, Guru S.1
01-11-1990 Agidah
10 | Boby Novriadi, S.Pd Sungai Simbar, | Guru TIK S.1
28-11-1995 Prakarya
Sumber Data: Dokumentasi Data Guru Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan

Kateman Tahun Pelajaran 2020/2021.

4, Keadaan Siswa

Siswa vyang Dbelajar di

Tarbiyah Islamiyah Sungai

Kateman,
siswa

rinci keadaan

tabel di bawah ini:

Simbar

pada saat ini berjumlah 111 orang.

tersebut digambarkan

Madrasah Tsanawiyah
Kecamatan
Secara

dalam
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Tabel IV.2

Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah
Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan Kateman
Tahun Pelajaran 2020/2021

Jumlah Siswa
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
VII 15 14 29
VIIT 20 17 37
IX 22 23 45
Jumlah 57 54 111

Sumber Data: Dokumentasi Data Siswa Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan
Kateman Tahun Pelajaran 2020/2021.

5. Kurikulum yang Digunakan

Kurikulum adalah “seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara vyang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan
tertentu”.!

Tujuan tertentu ini meliputi tujuan
pendidikan nasional serta kesesuaian dengan
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan
pendidikan, dan peserta didik. 0Oleh sebab itu,
kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan

kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.

1Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Yustisia, 2008), hlm. 145.
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Kurikulum yang diterapkan di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar
Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir Tahun
Pelajaran 2020/2021 adalah K-13 (Kurikulum 2013).

. Keadaan Sarana Prasarana

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada bab
VII Pasal 42 disebutkan bahwa:

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki
sarana yang meliputi perabot, peralatan
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur
dan berkelanjutan.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki
prasarana yang meliputi lahan, ruang kepala
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang
tata usaha, ruang perpustakaan, laboratorium,
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang
kantin, tempat berolah raga, tempat beribadah,
tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat
yang diperlukan untuk menunjang proses

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
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Sedangkan sarana dan prasarana yang dimiliki
oleh Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai
Simbar Kecamatan Kateman pada saat 1ini adalah
sebagai berikut:

Tabel IV.3
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah

Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan Kateman
Tahun Pelajaran 2020/2021

No | Jenis Sarana Prasarana Jumlah Keterangan
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 buah Baik
2 | Ruang Majelis Guru 1 buah Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 buah Baik
4 | Ruang Kelas 5 buah Baik
5 | Meja/Kursi Kepsek 1 set Baik
6 | Meja Guru 10 buah Baik
7 | Kursi Guru 10 buah Baik
8 | Meja Siswa 70 buah Baik
9 | Kursi Siswa 120 buah Baik
10 | Lemari 3 buah Baik
11 | Papan Tulis 7 buah Baik
12 | Komputer/Laptop 13 buah Baik
13 | Printer 1 buah Baik
14 | CPU 2 buah Baik
15 | Bendera Merah Putih 2 buah Baik
16 | Gambar Presiden/Wakil 5 set Baik
17 | Peta Dinding Indonesia 1 buah Baik
18 | Peta Dinding Riau 1 buah Baik
19 | Globe 1 buah Baik
20 | WC Guru 1 buah Baik
21 | WC Siswa 1 buah Baik

Sumber Data: Dokumentasi Data Sarana Prasarana Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar
Kecamatan Kateman Tahun Pelajaran 2020/2021.
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Penyajian Data Hasil Observasi

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan teknik observasi. Observasi dilakukan
kepada guru mata pelajaran Agidah Akhlak, vyaitu
Bapak Munawir, SE. Guru tersebut diobservasi
sebanyak 3 (tiga) kali. Data hasil observasi
tersebut disajikan secara berurutan dalam tabel di

bawah ini.
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Hasil Observasi Pelaksanaan Penilaian Sikap Pada
Kurikulum 2013 Oleh Guru Mata Pelajaran Agidah

Akhlak
Nama : Munawir, SE
Jabatan : Guru Agidah Akhlak
Kelas/Materi VII/Dasar-Dasar Hukum Agidah

Islam
Hari/Tanggal : Senin, 27 Juli 2020
Observasi ke 1
Hasil
No Aspek yang Diobservasi Observasi
Ya Tidak

1. Sikap Spiritual

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut

1

Guru menyuruh siswa Dberdoa sebelum
dan sesudah menjalankan sesuatu.

v

Guru menyuruh siswa menjalankan
ibadah tepat waktu.

v

Guru menyuruh siswa memberi salam
pada saat awal dan akhir presentasi
sesual agama yang dianut.

Guru menyuruh siswa bersyukur atas
nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha
Esa.

Guru menyuruh siswa mensyukuri
kemampuan manusia dalam
mengendalikan diri.

Guru menyuruh siswa mengucapkan
syukur ketika Dberhasil mengerjakan
sesuatu.

Guru menyuruh siswa berserah diri
(tawakal) kepada Tuhan setelah
berikhtiar atau melakukan usaha.

Guru menyuruh siswa menjaga
lingkungan hidup di sekitar rumah
tempat tinggal, sekolah dan
masyarakat.

Guru menyuruh siswa memelihara
hubungan baik dengan sesama umat
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

10

Guru menyuruh siswa bersyukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa sebagai Dbangsa
Indonesia.

11

Guru menyuruh siswa menghormati
orang lain menjalankan ibadah sesuai
dengan agamanya.




67

2. Sikap Sosial

a. Jujur
12 | Guru meminta siswa untuk tidak
menyontek dalam mengerjakan

ujian/ulangan.

13

Guru meminta siswa untuk tidak
menjadi plagiat (mengambil/menyalin
karya orang lain tanpa menyebutkan
sumber) .

14

Guru meminta siswa untuk
mengungkapkan perasaan apa adanya.

15

Guru meminta siswa untuk menyerahkan
kepada vyang berwenang barang yang
ditemukan.

16

Guru meminta siswa untuk membuat
laporan berdasarkan data atau
informasi apa adanya.

17

Guru meminta siswa untuk mengakui
kesalahan atau kekurangan yang
dimiliki.

b. Disiplin

18

Guru menyuruh siswa datang tepat
waktu.

19| Guru menyuruh siswa patuh pada tata
tertib atau aturan bersama/sekolah.

20| Guru menyuruh Siswa
mengerjakan/mengumpulkan tugas
sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

21| Guru menyuruh siswa mengikuti kaidah

berbahasa tulis yang baik dan benar.

c. Tanggungjawab

22

Guru meminta siswa melaksanakan
tugas individu dengan baik.

23

Guru meminta siswa menerima resiko
dari tindakan yang dilakukan.

24

Guru meminta siswa tidak
menyalahkan/menuduh orang lain tanpa
bukti yang akurat.

25

Guru meminta siswa mengembalikan
barang yang dipinjam.

26

Guru meminta siswa mengakui dan
meminta maaf atas kesalahan vyang
dilakukan.

27

Guru meminta siswa menepati janji.

28

Guru meminta siswa tidak menyalahkan
orang lain untuk kesalahan tindakan
kita sendiri.

29

Guru meminta siswa melaksanakan apa
yang pernah dikatakan tanpa
disuruh/diminta.
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d. Toleransi

30 | Guru menasihati siswa agar tidak
mengganggu teman yang berbeda
pendapat.

31| Guru menasihati siswa agar menerima

kesepakatan meskipun berbeda dengan
pendapatnya.

32

Guru menasihati siswa agar dapat
menerima kekurangan orang lain.

33

Guru menasihati siswa agar dapat
mememaafkan kesalahan orang lain.

34

Guru menasihati siswa agar mampu dan
mau bekerja sama dengan siapa pun
yang memiliki keberagaman latar
belakang, pandangan, dan keyakinan.

35

Guru menasihati siswa agar tidak
memaksakan pendapat atau keyakinan
diri pada orang lain.

36

Guru menasihati siswa agar kesediaan
untuk belajar dari (terbuka
terhadap) keyakinan dan gagasan
orang lain agar dapat memahami orang
lain lebih baik.

37

Guru menasihati siswa agar terbuka
terhadap atau kesediaan untuk
menerima sesuatu yang baru.

e. Gotong royong

38

Guru membimbing siswa agar terlibat
aktif dalam bekerja bakti
membersihkan kelas atau sekolah.

39

Guru membimbing siswa agar melakukan
tugas sesuail kesepakatan.

40

Guru membimbing siswa agar membantu
orang lain tanpa mengharap imbalan.

41

Guru membimbing siswa agar aktif
dalam kerja kelompok.

42

Guru membimbing siswa memusatkan
perhatian pada tujuan kelompok.

43

Guru membimbing siswa agar tidak
mendahulukan kepentingan pribadi.

44

Guru membimbing siswa mencari jalan
untuk mengatasi perbedaan
pendapat/pikiran antara diri sendiri
dengan orang lain.

45

Guru membimbing siswa mendorong
orang lain untuk bekerja sama demi
mencapai tujuan bersama.

f. Santun atau sopan

46

Guru menyuruh siswa untuk
menghormati orang yang lebih tua.
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47| Guru menyuruh siswa untuk tidak
berkata-kata kotor, kasar, dan v
takabur.

48 | Guru menyuruh siswa untuk tidak v
meludah di sembarang tempat.

49| Guru menyuruh siswa untuk tidak
menyela pembicaraan pada waktu yang v
tidak tepat.

50| Guru menyuruh siswa untuk
mengucapkan terima kasih setelah v
menerima bantuan orang lain.

51| Guru menyuruh siswa untuk bersikap v
35 (salam, senyum, sapa).

52 | Guru menyuruh siswa untuk meminta
ijin ketika akan memasuki ruangan v
orang lain atau menggunakan barang
milik orang lain.

53 | Guru menyuruh siswa untuk
memperlakukan orang v
lain sebagaimana diri sendiri ingin
diperlakukan.

g. Percaya diri

54| Guru memotivasi siswa untuk
berpendapat atau melakukan kegiatan v
tanpa ragu-ragu.

55| Guru memotivasi siswa untuk mampu v
membuat keputusan dengan cepat.

56| Guru memotivasi siswa untuk tidak v
mudah putus asa.

57| Guru memotivasi siswa untuk tidak v
canggung dalam bertindak.

58| Guru memotivasi siswa untuk berani v
presentasi di depan kelas.

59| Guru memotivasi siswa untuk berani
berpendapat, bertanya, atau menjawab v
pertanyaan.

Jumlah 30 29
Persentase 50,85%/49,15%

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel dengan

adalah 30 kali vya (50,85%) dan 29

(49,15%) .

kali

tidak


http://id.wikipedia.org/wiki/Kotor
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sombong&action=edit&redlink=1
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Hasil Observasi Pelaksanaan Penilaian Sikap Pada
Kurikulum 2013 Oleh Guru Mata Pelajaran Agidah

Akhlak
Nama : Munawir, SE
Jabatan : Guru Agidah Akhlak
Kelas/Materi : VIII/Iman Kepada Rasulullah
Hari/Tanggal : Rabu, 5 Agustus 2020
Observasi ke : 2

Hasil
No Aspek yang Diobservasi Observasi
Ya Tidak

1. Sikap Spiritual

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut

1

Guru menyuruh siswa Dberdoa sebelum
dan sesudah menjalankan sesuatu.

v

Guru menyuruh siswa menjalankan
ibadah tepat waktu.

Guru menyuruh siswa memberi salam
pada saat awal dan akhir presentasi
sesual agama yang dianut.

Guru menyuruh siswa bersyukur atas
nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha
Esa.

Guru menyuruh siswa mensyukuri
kemampuan manusia dalam
mengendalikan diri.

Guru menyuruh siswa mengucapkan
syukur ketika Dberhasil mengerjakan
sesuatu.

Guru menyuruh siswa berserah diri
(tawakal) kepada Tuhan setelah
berikhtiar atau melakukan usaha.

Guru menyuruh siswa menjaga
lingkungan hidup di sekitar rumah
tempat tinggal, sekolah dan
masyarakat.

Guru menyuruh siswa memelihara
hubungan baik dengan sesama umat
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

10

Guru menyuruh siswa bersyukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa sebagai Dbangsa
Indonesia.

11

Guru menyuruh siswa menghormati
orang lain menjalankan ibadah sesuai
dengan agamanya.
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2. Sikap Sosial

a. Jujur
12 | Guru meminta siswa untuk tidak
menyontek dalam mengerjakan

ujian/ulangan.

13

Guru meminta siswa untuk tidak
menjadi plagiat (mengambil/menyalin
karya orang lain tanpa menyebutkan
sumber) .

14

Guru meminta siswa untuk
mengungkapkan perasaan apa adanya.

15

Guru meminta siswa untuk menyerahkan
kepada vyang berwenang barang yang
ditemukan.

16

Guru meminta siswa untuk membuat
laporan berdasarkan data atau
informasi apa adanya.

17

Guru meminta siswa untuk mengakui
kesalahan atau kekurangan yang
dimiliki.

b. Disiplin

18

Guru menyuruh siswa datang tepat
waktu.

19| Guru menyuruh siswa patuh pada tata
tertib atau aturan bersama/sekolah.

20| Guru menyuruh Siswa
mengerjakan/mengumpulkan tugas
sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

21| Guru menyuruh siswa mengikuti kaidah

berbahasa tulis yang baik dan benar.

c. Tanggungjawab

22

Guru meminta siswa melaksanakan
tugas individu dengan baik.

23

Guru meminta siswa menerima resiko
dari tindakan yang dilakukan.

24

Guru meminta siswa tidak
menyalahkan/menuduh orang lain tanpa
bukti yang akurat.

25

Guru meminta siswa mengembalikan
barang yang dipinjam.

26

Guru meminta siswa mengakui dan
meminta maaf atas kesalahan vyang
dilakukan.

27

Guru meminta siswa menepati janji.

28

Guru meminta siswa tidak menyalahkan
orang lain untuk kesalahan tindakan
kita sendiri.

29

Guru meminta siswa melaksanakan apa
yang pernah dikatakan tanpa
disuruh/diminta.
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d. Toleransi

30 | Guru menasihati siswa agar tidak
mengganggu teman yang berbeda
pendapat.

31| Guru menasihati siswa agar menerima

kesepakatan meskipun berbeda dengan
pendapatnya.

32

Guru menasihati siswa agar dapat
menerima kekurangan orang lain.

33

Guru menasihati siswa agar dapat
mememaafkan kesalahan orang lain.

34

Guru menasihati siswa agar mampu dan
mau bekerja sama dengan siapa pun
yang memiliki keberagaman latar
belakang, pandangan, dan keyakinan.

35

Guru menasihati siswa agar tidak
memaksakan pendapat atau keyakinan
diri pada orang lain.

36| Guru menasihati siswa agar kesediaan
untuk belajar dari (terbuka
terhadap) keyakinan dan gagasan
orang lain agar dapat memahami orang
lain lebih baik.

37| Guru menasihati siswa agar terbuka

terhadap atau kesediaan untuk
menerima sesuatu yang baru.

e. Gotong royong

38

Guru membimbing siswa agar terlibat
aktif dalam bekerja bakti
membersihkan kelas atau sekolah.

39

Guru membimbing siswa agar melakukan
tugas sesuail kesepakatan.

40

Guru membimbing siswa agar membantu
orang lain tanpa mengharap imbalan.

41

Guru membimbing siswa agar aktif
dalam kerja kelompok.

42

Guru membimbing siswa memusatkan
perhatian pada tujuan kelompok.

43

Guru membimbing siswa agar tidak
mendahulukan kepentingan pribadi.

44

Guru membimbing siswa mencari jalan
untuk mengatasi perbedaan
pendapat/pikiran antara diri sendiri
dengan orang lain.

45

Guru membimbing siswa mendorong
orang lain untuk bekerja sama demi
mencapai tujuan bersama.

f. Santun atau sopan

46

Guru menyuruh siswa untuk
menghormati orang yang lebih tua.
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47| Guru menyuruh siswa untuk tidak

berkata-kata kotor, kasar, dan v
takabur.
48 | Guru menyuruh siswa untuk tidak v

meludah di sembarang tempat.

49| Guru menyuruh siswa untuk tidak

menyela pembicaraan pada waktu yang v
tidak tepat.

50| Guru menyuruh siswa untuk
mengucapkan terima kasih setelah v
menerima bantuan orang lain.

51| Guru menyuruh siswa untuk bersikap v

35 (salam, senyum, sapa).

52 | Guru menyuruh siswa untuk meminta
ijin ketika akan memasuki ruangan v
orang lain atau menggunakan barang
milik orang lain.

53 | Guru menyuruh siswa untuk
memperlakukan orang v
lain sebagaimana diri sendiri ingin
diperlakukan.

g. Percaya diri

54| Guru memotivasi siswa untuk
berpendapat atau melakukan kegiatan v
tanpa ragu-ragu.

55| Guru memotivasi siswa untuk mampu v
membuat keputusan dengan cepat.

56| Guru memotivasi siswa untuk tidak v
mudah putus asa.

57| Guru memotivasi siswa untuk tidak v
canggung dalam bertindak.

58| Guru memotivasi siswa untuk Dberani v

presentasi di depan kelas.

59| Guru memotivasi siswa untuk Dberani

berpendapat, bertanya, atau menjawab v
pertanyaan.
Jumlah 32 27
Persentase 54,24%|45,76%

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel dengan
adalah 30 kali vya (54,24%) dan 29 kali tidak

(45,76%) .


http://id.wikipedia.org/wiki/Kotor
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sombong&action=edit&redlink=1
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Hasil Observasi Pelaksanaan Penilaian Sikap Pada
Kurikulum 2013 Oleh Guru Mata Pelajaran Agidah

Akhlak
Nama : Munawir, SE
Jabatan : Guru Agidah Akhlak
Kelas/Materi IX/Iman Kepada Hari Akhir dan

Alam Ghaib
Hari/Tanggal : Jum’at, 14 Agustus 2020
Observasi ke : 3
Hasil
No Aspek yang Diobservasi Observasi
Ya Tidak

1. Sikap Spiritual

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut

1

Guru menyuruh siswa Dberdoa sebelum
dan sesudah menjalankan sesuatu.

v

Guru menyuruh siswa menjalankan
ibadah tepat waktu.

v

Guru menyuruh siswa memberi salam
pada saat awal dan akhir presentasi
sesual agama yang dianut.

Guru menyuruh siswa bersyukur atas
nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha
Esa.

Guru menyuruh siswa mensyukuri
kemampuan manusia dalam
mengendalikan diri.

Guru menyuruh siswa mengucapkan
syukur ketika Dberhasil mengerjakan
sesuatu.

Guru menyuruh siswa berserah diri
(tawakal) kepada Tuhan setelah
berikhtiar atau melakukan usaha.

Guru menyuruh siswa menjaga
lingkungan hidup di sekitar rumah
tempat tinggal, sekolah dan
masyarakat.

Guru menyuruh siswa memelihara
hubungan baik dengan sesama umat
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

10

Guru menyuruh siswa bersyukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa sebagai Dbangsa
Indonesia.

11

Guru menyuruh siswa menghormati
orang lain menjalankan ibadah sesuai
dengan agamanya.
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2. Sikap Sosial

a. Jujur
12 | Guru meminta siswa untuk tidak
menyontek dalam mengerjakan

ujian/ulangan.

13

Guru meminta siswa untuk tidak
menjadi plagiat (mengambil/menyalin
karya orang lain tanpa menyebutkan
sumber) .

14

Guru meminta siswa untuk
mengungkapkan perasaan apa adanya.

15

Guru meminta siswa untuk menyerahkan
kepada vyang berwenang barang yang
ditemukan.

16

Guru meminta siswa untuk membuat
laporan berdasarkan data atau
informasi apa adanya.

17

Guru meminta siswa untuk mengakui
kesalahan atau kekurangan yang
dimiliki.

b. Disiplin

18

Guru menyuruh siswa datang tepat
waktu.

19| Guru menyuruh siswa patuh pada tata
tertib atau aturan bersama/sekolah.

20| Guru menyuruh Siswa
mengerjakan/mengumpulkan tugas
sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

21| Guru menyuruh siswa mengikuti kaidah

berbahasa tulis yang baik dan benar.

c. Tanggungjawab

22

Guru meminta siswa melaksanakan
tugas individu dengan baik.

23

Guru meminta siswa menerima resiko
dari tindakan yang dilakukan.

24

Guru meminta siswa tidak
menyalahkan/menuduh orang lain tanpa
bukti yang akurat.

25

Guru meminta siswa mengembalikan
barang yang dipinjam.

26

Guru meminta siswa mengakui dan
meminta maaf atas kesalahan vyang
dilakukan.

27

Guru meminta siswa menepati janji.

28

Guru meminta siswa tidak menyalahkan
orang lain untuk kesalahan tindakan
kita sendiri.

29

Guru meminta siswa melaksanakan apa
yang pernah dikatakan tanpa
disuruh/diminta.
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d. Toleransi

30 | Guru menasihati siswa agar tidak
mengganggu teman yang berbeda
pendapat.

31| Guru menasihati siswa agar menerima

kesepakatan meskipun berbeda dengan
pendapatnya.

32

Guru menasihati siswa agar dapat
menerima kekurangan orang lain.

33

Guru menasihati siswa agar dapat
mememaafkan kesalahan orang lain.

34

Guru menasihati siswa agar mampu dan
mau bekerja sama dengan siapa pun
yang memiliki keberagaman latar
belakang, pandangan, dan keyakinan.

35

Guru menasihati siswa agar tidak
memaksakan pendapat atau keyakinan
diri pada orang lain.

36| Guru menasihati siswa agar kesediaan
untuk belajar dari (terbuka
terhadap) keyakinan dan gagasan
orang lain agar dapat memahami orang
lain lebih baik.

37| Guru menasihati siswa agar terbuka

terhadap atau kesediaan untuk
menerima sesuatu yang baru.

e. Gotong royong

38

Guru membimbing siswa agar terlibat
aktif dalam bekerja bakti
membersihkan kelas atau sekolah.

39

Guru membimbing siswa agar melakukan
tugas sesuail kesepakatan.

40

Guru membimbing siswa agar membantu
orang lain tanpa mengharap imbalan.

41

Guru membimbing siswa agar aktif
dalam kerja kelompok.

42

Guru membimbing siswa memusatkan
perhatian pada tujuan kelompok.

43

Guru membimbing siswa agar tidak
mendahulukan kepentingan pribadi.

44

Guru membimbing siswa mencari jalan
untuk mengatasi perbedaan
pendapat/pikiran antara diri sendiri
dengan orang lain.

45

Guru membimbing siswa mendorong
orang lain untuk bekerja sama demi
mencapai tujuan bersama.

f. Santun atau sopan

46

Guru menyuruh siswa untuk
menghormati orang yang lebih tua.




17

47| Guru menyuruh siswa untuk tidak

berkata-kata kotor, kasar, dan v
takabur.
48 | Guru menyuruh siswa untuk tidak v

meludah di sembarang tempat.

49| Guru menyuruh siswa untuk tidak

menyela pembicaraan pada waktu yang v
tidak tepat.

50| Guru menyuruh siswa untuk
mengucapkan terima kasih setelah v
menerima bantuan orang lain.

51| Guru menyuruh siswa untuk bersikap v

35 (salam, senyum, sapa).

52 | Guru menyuruh siswa untuk meminta
ijin ketika akan memasuki ruangan v
orang lain atau menggunakan barang
milik orang lain.

53 | Guru menyuruh siswa untuk
memperlakukan orang v
lain sebagaimana diri sendiri ingin
diperlakukan.

g. Percaya diri

54| Guru memotivasi siswa untuk
berpendapat atau melakukan kegiatan v
tanpa ragu-ragu.

55| Guru memotivasi siswa untuk mampu v
membuat keputusan dengan cepat.

56| Guru memotivasi siswa untuk tidak v
mudah putus asa.

57| Guru memotivasi siswa untuk tidak v
canggung dalam bertindak.

58| Guru memotivasi siswa untuk Dberani v

presentasi di depan kelas.

59| Guru memotivasi siswa untuk Dberani

berpendapat, bertanya, atau menjawab v
pertanyaan.
Jumlah 33 26
Persentase 55,93%/44,07%

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel dengan
adalah 33 kali vya (55,93%) dan 26 kali tidak

(44,07%) .


http://id.wikipedia.org/wiki/Kotor
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sombong&action=edit&redlink=1
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2. Penyajian Data Hasil Wawancara
Wawancara dalam ©penelitian ini dilakukan
kepada bapak Munawir, SE selaku guru mata
pelajaran Agidah Akhlak sekaligus wakil kepala
kurikulum. Data hasil wawancara tersebut disajikan
secara sistematis, sebagai berikut:
Pertanyaan:

a. Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
spiritual menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya?

Jawaban:

“Seorang guru tentunya dipandang sebagai

panutan bagi siswa dan siswi tentunya

dikalangan masyarakat dengan itu jelas, guru

harus memberikan contoh perilaku vyang baik

untuk siswa dan siswi, terutama soal sikap

spiritual dengan cara:

- Berdo’a ketika memulai dan menyudahi
pelajaran

- Mengucapkan salam

- Selalu bersyukur atas segala nikmat vyang

diperoleh, dan sebagainya”.?

‘Wawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.
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Jawaban:
“Sejauh 1ini untuk menumbuhkan sikap spiritual
menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya. Saya Dbersama segenap guru berusaha
keras untuk senantiasa mengingatkan siswa agar
selalu berbuat baik”.3
Pertanyaan:

b. Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
sosial jujur pada diri anak?
Jawaban:
“Cara guru untuk menumbuhkan sikap sosial jujur
pada diri anak adalah dengan menjelaskan
pentingnya bersikap jujur dan mengajarkan siswa
untuk membiasakan diri selalu bersikap jujur.
Contohnya seperti guru melarang siswa mencontek
saat ujian, dan sebagainya”.’
Jawaban:
“Caranya dengan membiasakan siswa berkata dan
berbuat jujur kepada teman dan guru. Apabila
siswa berbohong akan diberikan teguran dan

sanksi yang edukatif jika diperlukan”.?

3SWawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.

4 Wawancara Peneliti dengan Bapak Ardaniel, Sabtu, 29
Agustus 2020.

SWawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.
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Pertanyaan:

c. Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
disiplin pada diri anak?
Jawaban:
“Guru harus membuat peraturan vyang disepakati
bersama siswa. Guru harus memberi teguran dan
sanksi bagi yang melanggar peraturan tersebut.
Guru harus disiplin dahulu karena guru adalah
contoh bagi siswa”.®
Jawaban:
“Cara menumbuhkan sikap disiplin pada diri
anak, diantaranya adalah dengan meminta siswa
untuk mengumpulkan tugas dengan tepat waktu,
dan mematuhi peraturan sekolah secara bersama-
sama” .’
Pertanyaan:

d. Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
tanggung jawab pada diri anak?
Jawaban:
“Sebagai guru, kita harus memberikan contoh
kepada anak didik dan membimbingnya serta

membantu anak didik untuk membiasakan bersikap

®Wawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.

"Wawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum , Sabtu, 22 Agustus 2020.
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tanggung Jawab dengan cara memberikan tugas
kepada anak didik dan memberikan kepercayaan
terhadap anak didik, untuk menyelesaikan
tugasnya dengan tepat waktu”.®
Pertanyaan:

e. Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
toleransi pada diri anak?
Jawaban:
“Pertama, guru harus menjelaskan kepada siswa
bahwa toleransi adalah saling menghargai dan
menghormati sesama, tidak mengganggu teman dan
tidak mengejek teman/sesama. Kemudian
mencontohkannya supaya menjadi teladan bagi
siswa tersebut”.’
Jawaban:
“Dengan cara membiasakan siswa menghormati
temannya, menghargai temannya, dan saling
membantu” . *?
Pertanyaan:

f. Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap

gotong royong pada diri anak?

8Wawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.

°Wawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.

OWawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.
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Jawaban:
“Guru memberikan tugas kelompok kepada
siswanya. Di dalam kelompok akan terbentuk

kerja sama untuk menyelesaikan tugas vyang
diberikan guru. Dengan cara 1ini  tercipta
kegiatan gotong royong”.!!
Jawaban:
“Menurut saya, caranya dengan membiasakan siswa
bertanggung jawab bersama di dalam kelompoknya,
misalnya bertanggung Jjawab dalam menyelesaikan
piket kelas, dan lain-lain”.'?
Pertanyaan:
g. Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
santun/sopan pada diri anak?
Jawaban:
“Caranya dengan menanamkan kebiasaan bersikap
santun kepada teman dan guru. Biasanya makna

dan manfaat sikap santun disampaikan melalui

nasihat” .13

HlWawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.

I2Wawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.

I3Wawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.
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Jawaban:
“Sikap santun, saya mulai dari diri saya yang
santun kepada teman, kepada guru, kepada semua
warga. Artinya dengan contoh”.!'?
Pertanyaan:

h. Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
percaya diri pada diri anak?
Jawaban:
“Di antara sekian banyak Dbanyak cara vyang
sering saya lakukan adalah:
- Mendukung setiap kegiatan siswa
- Mendorong keingintahuan siswa
- Menghargai usaha siswa
- Memberikan kesempatan mengeluarkan

kemampuannya

Dengan menerapkan 4 hal di atas, setidaknya
saya Dberharap sikap percaya diri siswa dapat
tumbuh dengan baik”.!®
Jawaban:
“"Menurut saya, untuk menumbuhkan rasa percaya

diri siswa, guru perlu memberikan penguatan,

HWawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.

SWawancara Peneliti dengan Bapak Munawir sekaligus wakil
kepala kurikulum, Sabtu, 22 Agustus 2020.
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motivasi, dan dukungan terhadap hal positif

yang dilakukan siswa”.'®

C. Pembahasan Data Hasil Penelitian
1. Pembahasan Data Hasil Observasi
Pembahasan terhadap data hasil observasi
dilakukan dengan membuat rekapitulasi sebagai
berikut:
Tabel IV.7
Rekapitulasi Hasil Observasi
Pelaksanaan Penilaian Sikap Pada Kurikulum 2013
Oleh Guru Mata Pelajaran Aqgidah Akhlak di Madrasah

Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar
Kecamatan Kateman

Hasil Observasi
Aspek Yang Jumlah

. . Ya Tidak
Diobservasi

F P F P F P

1. Sikap Spiritual

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut

1 | Guru menyuruh siswa

berdoa sebelum dan

No

sesudah menjalankan 3 100% 0 0% 3 |100%
sesuatu.

2 | Guru menyuruh siswa
menjalankan ibadah 2 66,67% 1 33,33% 3 1100%
tepat waktu.

3 | Guru menyuruh siswa
memberi salam pada
saat awal dan akhir 3 100% 0 0% 3 |100%
presentasi sesuai

agama yang dianut.

4 | Guru menyuruh siswa
bersyukur atas nikmat
dan karunia Tuhan
Yang Maha Esa.

5 | Guru menyuruh siswa
mensyukuri kemampuan
manusia dalam
mengendalikan diri.

2 |66,67%| 1 |33,33%| 3 |100%

2 |66,67%| 1 |33,33%| 3 |100%

16 Wawancara Peneliti dengan Bapak Munawir, Sabtu, 22
Agustus 2020.
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6 | Guru menyuruh siswa
mengucapkan syukur o o o
Ketika berhasil 66,67% 33,33% 100%
mengerjakan sesuatu.
7 | Guru menyuruh siswa
berserah diri
(tawakal) kepada o o 5
Tuhan setelah 66,67% 33,33% 100%
berikhtiar atau
melakukan usaha.
8 | Guru menyuruh siswa
menjaga lingkungan
hidup di sekitar o o o
rumah tempat tinggal, 33,33% 66,067% 100%
sekolah dan
masyarakat.
9 | Guru menyuruh siswa
memelihara hubungan
baik dengan sesama 33,33% 66,67% 100%
umat ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa.
10 | Guru menyuruh siswa
bersyukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa 33,33% 66,67% 100%
sebagai bangsa
Indonesia.
11 | Guru menyuruh siswa
menghormati orang
lain menjalankan 0% 100% 100%
ibadah sesuai dengan
agamanya.
2. Sikap Sosial
a. Jujur
12 | Guru meminta siswa
untuk tidak menygntek 1002 02 1002
dalam mengerjakan
ujian/ulangan.
13 | Guru meminta siswa
untuk tidak menjadi
plagiat
(mengambil/menyalin 66,67% 33,33% 100%
karya orang lain
tanpa menyebutkan
sumber) .
14 | Guru meminta siswa
untuk mengungkapkan 33,33% 66,67% 100%
perasaan apa adanya.
15| Guru meminta siswa
untuk menyerahkan
kepada yang berwenang 66,67% 33,33% 100%
barang yang
ditemukan.
16 | Guru meminta siswa
untuk membuat laporan 66,675 33,333 1005

berdasarkan data atau
informasi apa adanya.
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17 | Guru meminta siswa
untuk mengakui
kesalahan atau 0 0% 100% 100%
kekurangan yang
dimiliki.

b. Disiplin

18 | Guru menyuruh siswa . . .
datang tepat waktu. 3 100% 0% 100%

19 | Guru menyuruh siswa
patuh pada tata o o o
tertib atau aturan 1 133,33% 66,67% 100%
bersama/sekolah.

20 | Guru menyuruh siswa
mengerjakan/mengumpul
kan tugas 2 66,67% 33,33% 100%
sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

21 | Guru menyuruh siswa
mengikuti kaidah o o o
berbahasa tulis vyang 1 133,33% 66,67% 100%
baik dan benar.

c. Tanggungjawab

22 | Guru meminta siswa
melaksanakan tugas 2 66,67% 33,33% 100%
individu dengan baik.

23 | Guru meminta siswa
menerima resiko dari 5 66,675 33,33% 1003
tindakan yang
dilakukan.

24 | Guru meminta siswa
tidak
menyalahkan/menuduh 1 33,33% 66,67% 100%
orang lain tanpa
bukti yang akurat.

25| Guru meminta siswa
mengembalikan barang 2 66,67% 33,33% 100%
yang dipinjam.

26 | Guru meminta siswa
mengakui dan meminta o o o
maaf atas kesalahan L 133,33% 66,67% 100%
yang dilakukan.

27| Guru - meminta . siswa | , |gg g7q 33,33% 100%
menepatl janji.

28 | Guru meminta siswa
tidak menyalahkan
orang lain 5 5 o
untuk kesalahan 2 66,67% 33,33% 100%
tindakan kita
sendiri.

29 | Guru meminta siswa
melaksanakan apa yang
pernah dikatakan 1 33,33% 66,6067% 100%
tanpa
disuruh/diminta.

d. Toleransi

30 | Guru menasihati siswa
agar tidak mengganggu o o o
teman yang berbeda 2 66,67% 33,33% 100%
pendapat.
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31 | Guru menasihati siswa
agar menerima
kesepakatan meskipun 1 |33,33% 66,67% 100%
berbeda dengan
pendapatnya.
32 | Guru menasihati siswa
agar dapat menerima | , | o o 33,33% 100
kekurangan orang
lain.
33 | Guru menasihati siswa
agar dapat o o o
mememaafkan kesalahan Lo]33,33% 66,67% 100%
orang lain.
34 | Guru menasihati siswa
agar mampu dan mau
bekerja sama dengan
siapa pun yang o o o
memiliki keberagaman 3 100% 0% 100%
latar belakang,
pandangan, dan
keyakinan.
35| Guru menasihati siswa
agar tidak memaksakan
pendapat atau 1 33,33% 66,67% 100%
keyakinan diri pada
orang lain.
36 | Guru menasihati siswa
agar kesediaan untuk
belajar dari (terbuka
terhadap) keyakinan |, oo oo 33,33% 100%
dan gagasan orang
lain agar dapat
memahami orang lain
lebih baik.
37| Guru menasihati siswa
agar terbuka terhadap
atau kesediaan untuk 1 33,33% 66,067% 100%
menerima sesuatu yang
baru.
e. Gotong royong
38 | Guru membimbing siswa
agar terlibat aktif
dalam Dbekerja bakti 2 66,67% 33,33% 100%
membersihkan kelas
atau sekolah.
39 | Guru membimbing siswa
agar melakukan tugas 1 33,33% 66,67% 100%
sesuai kesepakatan.
40 | Guru membimbing siswa
agar —membantu  Orang | ;|33 33 66,675 100%
lain tanpa mengharap
imbalan.
41 | Guru membimbing siswa
agar aktif dalam 2 166,67% 33,33% 100%
kerja kelompok.
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42 | Guru membimbing siswa
memusatkan perhatian 0 0% 3 100% 100%
pada tujuan kelompok.

43 | Guru membimbing siswa
agar tidak o o o
mendahulukan 3 100% 0 0% 100%
kepentingan pribadi.

44 | Guru membimbing siswa
mencari jalan untuk
mengatasi . Iperbedaan 0 0s 3 1005 1005
pendapat/pikiran
antara diri sendiri
dengan orang lain.

45 | Guru membimbing siswa
mendorong orang lain
untuk bekerja sama 3 100% 0 0% 100%
demi mencapai tujuan
bersama.

f. Santun atau sopan

46 | Guru menyuruh siswa
untuk menghormati 1 33,33% 2 66,67% 100%
orang yang lebih tua.

47 | Guru menyuruh siswa
untuk tidak berkata- o o o
Kata Kotor, kasar, 2 |66,67%| 1 |33,33% 100%
dan takabur.

48 | Guru menyuruh siswa
untuk tidak meludah 1 |33,33%] 2 |66,67% 100%
di sembarang tempat.

49 | Guru menyuruh siswa
untuk tidak menyela
pembicaraan pada 2 66,67% 1 |33,33% 100%
waktu yang tidak
tepat.

50 | Guru menyuruh siswa
untuk mengucapkan
terima kasih setelah 1 33,33% 2 66,67% 100%
menerima bantuan
orang lain.

51 | Guru menyuruh siswa
untuk - bersikap 35|, oo o0l 1 |33,333 100%
(salam, senyum,
sapa) .

52 | Guru menyuruh siswa
untuk meminta ijin
ketika akan memasuki
ruangan orang lain 1 33,33% 2 66,67% 100%
atau menggunakan
barang milik orang
lain.

53 | Guru menyuruh siswa
untuk memperlakukan
orang . . 2 |66,67%| 1 [33,33% 100%
lain sebagaimana diri
sendiri ingin

diperlakukan.



http://id.wikipedia.org/wiki/Kotor
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sombong&action=edit&redlink=1
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g. Percaya diri
54 | Guru memotivasi siswa

untuk berpendapat

atau melakukan 2 66,67% 1 33,33% 3 |100%
kegiatan tanpa ragu-

ragu.

55| Guru memotivasi siswa
untuk mampu membuat
keputusan dengan
cepat.

56 | Guru memotivasi siswa
untuk tidak mudah 1 33,33% 2 66,67% 3 1100%
putus asa.

57 | Guru memotivasi siswa
untuk tidak canggung 1 |33,33%] 2 |66,67%| 3 |100%
dalam bertindak.

58 | Guru memotivasi siswa

2 66,675 1 [33,33%| 3 |100%

untuk . o oberani |y Ha3 330 o 66,673 3 |100%
presentasi di depan
kelas.
59 | Guru memotivasi siswa
untuk berani
berpendapat, 0 0% 3 100% 3 1100%
bertanya, atau
menjawab pertanyaan.
Jumlah 105 |59,32%| 72 (40,68%| 177 |100%

Rekapitulasi hasil observasi yang ditunjukkan
tabel secara keseluruhan adalah 105 kali vya
(59,32%) dan 72 kali tidak (40,68%), dengan Jjumlah
total 177 (100%). Selanjutnya, hasil observasi ya
diberi skor 1 dan hasil observasi tidak diberi

skor 0.7 Maka didapat hasil:

yva = 105 x 1 = 105
Tidak = 72 x 0 = 0
Jumlah Total = 105

Maka, F = 105, dan

1"Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan,
dan Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 91.
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N = Jumlah Populasi X Jumlah Aspek Yang
Diobservasi X Jumlah Observasi X Skor
Tertinggi

1 x 59 x 3 x 1

177

Pelaksanaan penilaian sikap pada Kurikulum
2013 oleh guru mata pelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai

Simbar Kecamatan Kateman, digunakan rumus:

F
P=NX1OO%

= 105 X 100%
~ 177 0

= 59,32%
Pelaksanaan penilaian sikap pada Kurikulum
2013 oleh guru mata pelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai
Simbar Kecamatan Kateman, mencapai angka 59,32%

dan dikategorikan cukup baik, karena angka 59,32%

\O

terletak pada interval 41% - 60%.

. Pembahasan Data Hasil Wawancara
Data hasil wawancara vyang telah disajikan
dapat dilakukan pembahasan bahwa guru telah

berupaya menumbuhkan sikap spiritual dengan cara
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membiasakan siswa berdo’a di awal kegiatan belajar
dan mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru.

Selain 1itu guru Jjuga menanamkan kebiasaan
bersyukur atas nikmat allah swt dengan cara
mengucapkan “Alhamdulillah”. Sikap santun dan
berkata dengan lemah lembut Jjuga dibiasakan guru
dalam setiap kesempatan, baik dalam proses
pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran.

Untuk menumbuhkan sikap sosial siswa, guru
membiasakan siswa bergaul dengan sesama siswa dan
dengan orang lain secara sopan dan jujur.

Guru juga membimbing siswa untuk
bersosialisasi secara santun dalam kegiatan di
dalam kelas dan diluar kelas. Guru mengajarkan
siswa untuk bersikap sportif dalam permainan, dan
mengantre dalam menggunakan fasilitas umum.
Bergiliran ketika mengambil makanan, menyiapkan
sepatu ditempatnya dengan tertib, dan berbagai
tindak disiplin lainnya untuk membiasakan siswa
disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

Sikap disiplin ditanamkan melalui peraturan
dan tata tertib sekolah yang harus dipatuhi
bersama. Sejalan dengan sikap disiplin, ditanamkan

juga sikap tanggung jawab. Terutama tanggung Jjawab
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dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru secara
tepat waktu.

Sikap toleransi dikembangkan dengan cara
membiasakan siswa untuk menghormati sesama dan
saling menghargai. Guru Jjuga telah menanamkan
sikap gotong royong dalam mengerjakan tugas secara
berkelompok vyang diberikan oleh guru. Sejalan
dengan sikap gotong royong, ditanamkan pula sikap
sopan dan santun melalui pembiasaan bertutur kata
lembut.

Guru juga telah menanamkan sikap percaya diri
kepada siswa dengan cara memberikan dukungan
terhadap perbuatan baik siswa, menghargai wusaha
siswa, dan dengan cara memberikan kesempatan untuk

mengeluarkan pendapat.

D. Analisa Data Hasil Penelitian
Berdasarkan data hasil observasi secara
keseluruhan dapat dianalisa bahwa pelaksanaan
penilaian sikap pada Kurikulum 2013 oleh guru mata
pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan Kateman,

mencapail angka 59,32% dan dikategorikan cukup baik,
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karena angka 59,32% terletak pada interval 41% -

60%. Hal ini terjadi karena guru telah:

1. Guru telah menyuruh siswa berdoa sebelum dan
sesudah menjalankan sesuatu.

2. Guru telah menyuruh siswa memberi salam pada saat
awal dan akhir presentasi sesuai agama yang
dianut.

3. Guru telah menasihati siswa agar mampu dan mau

bekerja sama dengan siapa pun vyang memiliki

keberagaman latar belakang, pandangan, dan
keyakinan.
4. Guru telah membimbing siswa agar tidak

mendahulukan kepentingan pribadi.
5. Guru telah membimbing siswa mendorong orang lain
untuk bekerja sama demi mencapai tujuan bersama.

Sedangkan indikator lainnya sudah dilaksanakan,
namun belum dilaksanakan secara terus-menerus
disetiap kali pertemuan.

Berdasarkan data hasil wawancara dapat
dianalisa bahwa faktor-faktor vyang mempengaruhi
pelaksanaan penilaian sikap pada Kurikulum 2013 oleh
guru mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar

Kecamatan Kateman, adalah:
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1. Secara Internal

a.

C.

d.

Guru giat mengikuti perkembangan dunia

pendidikan

. Guru berlatih menggunakan laptop

Guru membuat media pembelajaran yang dibutuhkan

Guru mau mematuhi bimbingan dari kepala sekolah

3. Secara Eksternal

a.

Adanya kerja sama dan kekompakan dikalangan

guru dalam membina sikap siswa.

. Adanya kompetisi untuk menjadi vyang terbaik

dikalangan guru

. Adanya motivasi dari kepala sekolah

. Guru bersikap terbuka terhadap perkembangan

dunia pendidikan
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BAB V
PENUTUP
. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data melalui

observasi dan wawancara dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

N

Pelaksanaan penilaian sikap pada Kurikulum 2013
oleh guru mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar
Kecamatan Kateman, mencapai angka 59,32% dan
dikategorikan cukup baik, karena angka 59,32%

terletak pada interval 41% - 60%.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan

penilaian sikap pada Kurikulum 2013 oleh guru mata
pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan
Kateman, adalah sebagai berikut:
a. Secara Internal

1) Guru giat mengikuti perkembangan dunia

pendidikan
2) Guru berlatih menggunakan laptop
3) Guru membuat media pembelajaran yvang

dibutuhkan
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4) Guru mau mematuhi Dbimbingan dari kepala

sekolah
b. Secara Eksternal

1) Adanya kerja sama dan kekompakan dikalangan
guru dalam membina sikap siswa.

2) Adanya kompetisi untuk menjadi yang terbaik
dikalangan guru

3) Adanya motivasi dari kepala sekolah

4) Guru bersikap terbuka terhadap perkembangan

dunia pendidikan

B. Saran

ueyejique) uipiAsenelny |v.s JIN eidio ed Q)

Saran vyang ingin ©peneliti sampaikan dalam

penelitian ini adalah sebagi berikut:

1.

N

Kepada kepala madrasah hendaknya mengarahkan guru
dalam melaksanakan penilaian sikap pada Kurikulum

2013, khususnya guru mata pelajaran Agidah Akhlak.

. Kepada kepala madrasah hendaknya memberikan

wawasan kepada guru tentang pelaksanaan penilaian
sikap pada Kurikulum 2013, dengan cara memberikan
kesempatan kepada guru yang bersangkutan untuk
mengikuti Kegiatan Kelompok Kerja Guru Mata

Pelajaran.



~ o o D
o ¢ q ¢ g ©
- © © ® Q,
o M ISHNS ©
— o © 0} o
- [ 9] 0
o © ~
- S 8
Q, o d " 2
a S Q m_ bﬂm“
L 9 N ©
© = @ o)
c Q ] a
0 0, = e
N S
© © - -
— 3 (] b.ﬂmv p
o 9 8 < :
g O o g -
0 0, - o c
£ = A4
g o 0] 3
— — = m c
5 & o I
N R
v g
SO g 8 o
3 kY, e
g o 2
g 0 © IR o
o 3 S5 .
AL
54 & - ¢ ®©
S 3 © S n Q, @
3 e > o o - Y
> g £ ° 8% 3
© ¢ © © £ © £
B o X T ~ O T O
S © ©O 9 © A BB >
9, ¥ & 9 < u o g
» 4 © O O -+ O 0
N, 0] — Nat oF 9] e =
" < o
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang © Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Ueyeyiquia] uipiAsesneny (1S uizies edue) undede ynjuaq weep (Ui sin} eAiey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadusew uep ueywnwnbuaw Bueseyq 7

ueyejiqua] uipiAsesnelny |y1S Jefem 6uek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBusd ‘q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnfuad ‘yeiwy eAiey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusy e

Jaquins ueyingaAusw uep uexwnjueausLu eduey lui siin} eAey yninjes neje ueibiegas dinBusw Bueseyq ‘|

DAFTAR PUSTAKA

-t

)

>

b=

®

oAmirono dan Daryanto. (2016). £Evaluasi & Penilaian
—3 Pembelajaran Kurikulum 2013. Yogyakarta: Gava
& Media.

=

Q,

cAnas Sudijono. (2008). Pengantar Statistik Pendidikan.
E; Jakarta: Raja Grafindo Persada.

a

—Asrul, dkk. (2014). Evaluasi Pebmbelajaran. Jakarta:
a Cita Pustaka Media.

s

Burhan Bungin. (2010) . Metodologi Penelitian
Kuantitatif. Jakarta: Prenada Media Group.

Cholid ©Narbuko dan Abu Ahmad. (2005) . Metodologi
Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara.

Imas Kurniasih dan Berlin Sani. (2016) . Revisi
Kurikulum 2013, Implementasi Konsep dan
Penerapan. Jakarta: Kata Pena.

Iskandar. (2010) . Metodologi Penelitian Pendidikan.

Jakarta: Gaung Persada Press.

©)

Kristina. (2014). Penilaian Sikap. Medan: Universitas
% Sumatera Utara.
L~
é;Kunandar. (2013) . Penilaian Autentik. Jakarta: Raja
& Grafindo Persada.
g g O O g g
;M. Musfigon. (2012). Metodologi, Penelitian Pendidikan.
» Jakarta: Prestasi Pustakaraya.
>
~Mohammad Jauhar. (2011) . Implementasi Paikem dari
g’ Behavioristik Sampal Konstruktivistik. Jakarta:
5 Prestasi Pustakaraya.
c
o
gMuhibbin Syah. (2004) . Psikologi Belajar dengan
) Pendekatan Baru. Bandung: Rosdakarya.
Q
3
ARidwan. Abdullah Sani. (2014). Pembelajaran Saintifik
g untuk Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta: Bumi
o Aksara.
)
=
)
-



Ueyeyiquia] uipiAsesneny (1S uizies edue) undede ynjuaq weep (Ui sin} eAiey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadusew uep ueywnwnbuaw Bueseyq 7

ueyeyiquay uipiAsednelny [v1S sefem buek uebuguadey ueyiBniaw yepn uedinbuaq ‘q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnfuad ‘yeiwy eAiey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusy e

1aquins uexingakuaw uep ueywnjueausiu eduey ui sin) eAsey yninjes neje ueibeqas dynbuaw Bueseyq °|

=:R.iduwan. (2002) . Skala Pengukuran Variabel-Variabel

X Penelitian. Bandung: Alfabeta.

o

}%Sitiatava Rizema Putra. (2013). Desain Evaluasi Belajar

o Berbasis Kinerja. Yogyakarta: Diva Press.

=

2Sugiyono. (2011). Statistika untuk Penelitian. Bandung:

¢§_ Alfabeta.

|

§Suharsimi Arikunto. (2012) . Dasar-Dasar Evaluasi

& Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

e

a (2006) . Prosedur Penelitian Suatu

é% Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.
Sukardi. (2005) . Metodologi Penelitian Pendidikan.

Jakarta: Bumi Aksara.

Syafruddin Nurdin dan Adriantoni. (2016). Kurikulum dan
Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Tim Reality. (2008). Kamus Terbaru Bahasa Indonesia.
Surabaya: Reality Publisher.

Widodo. (2004). Cerdik Menyusun Proposal Penelitian.
Jakarta: Yayasan Kelompok.

ueyejique) uipiAsenelny |v.s JIN eidio ed Q)



201805 OS5:07

AWIY

AMIYAH

v
)

!

AN AGAM

RI

-
4
_

-
A -
om
-t

+ 12121404004

sar Kec. Kateman Kab. Inhll - Rk

)
[

MENTI

Q!
' MADRAS

TARBIYAH IS

4
'

NSM

it Desa Sungai Sim

|

I Poros Utam

Shot on Y17
Vivo Al camera

Lo
~

80

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang (C) Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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penelitian

epada Yth,

Tembilahan, .............. , 2020

etua STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

'_l

Tembilahan

engan Hormat,

kripsi mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama
NIRM

Judul

No.Handphone

NURHAFIDA
1209.16.07750

PELAKSANAAN PENILAIAN SIKAP PADA
KURIKULUM 2013 OLEH GURU MATA
PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI
MADRASAH TSANAWIYAH TARBIYAH
ISLAMIYAH SUNGAI SIMBAR KECAMATAN
KATEMAN

0823 8590 4906

engan telah dilengkapinya instrumen penelitian, maka
epadanya dapat

dalam

diterbitkan surat untuk melakukan
pengumpulan data di Madrasah

mTsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar Kecamatan
“Kateman Kabupaten Indragiri Hilir. Demikianlah terima
~‘kasih.
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Dosen Pembimbing

SERI YANTI SIAGIAN, S.Pd.I., M.Pd.

NIDN: 2119109102
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

PELAKSANAAN PENILAIAN SIKAP PADA KURIKULUM 2013 OLEH

GURU MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH
TSANAWIYAH TARBIYAH ISLAMIYAH SUNGAI SIMBAR

KECAMATAN KATEMAN

No

Aspek

Indikator Penelitian

No.
Item

Buepun-buepun 16unpuijig eydiy ye

Sikap
Spiritual
Menghargai
dan
menghayati
ajaran agama
yang dianut

. Guru menyuruh siswa berdoa

sebelum dan sesudah menjalankan
sesuatu.

. Guru menyuruh siswa menjalankan

ibadah tepat waktu.

. Guru menyuruh siswa memberi

salam pada saat awal dan akhir
presentasi sesuai agama yang
dianut.

. Guru menyuruh siswa Dbersyukur

atas nikmat dan karunia Tuhan
Yang Maha Esa.

. Guru menyuruh siswa mensyukuri

kemampuan manusia dalam
mengendalikan diri.

. Guru menyuruh siswa mengucapkan

syukur ketika berhasil
mengerjakan sesuatu.

. Guru menyuruh siswa berserah

diri (tawakal) kepada Tuhan
setelah berikhtiar atau
melakukan usaha.

. Guru menyuruh siswa menjaga

lingkungan hidup di sekitar
rumah tempat tinggal, sekolah
dan masyarakat.

i. Guru menyuruh siswa memelihara

hubungan baik dengan sesama umat
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

j. Guru menyuruh siswa Dbersyukur

kepada Tuhan Yang Maha Esa
sebagai bangsa Indonesia.

10

. Guru menyuruh siswa menghormati

orang lain menjalankan ibadah
sesual dengan agamanya.

11

Sikap Sosial
a. Jujur

. Guru meminta siswa untuk tidak

menyontek dalam mengerjakan
ujian/ulangan.

12

. Guru meminta siswa untuk tidak

menjadi plagiat
(mengambil/menyalin karya orang
lain tanpa menyebutkan sumber) .

13

ueyejiqua] uipiAseunelny |v] S W edio ey (D)
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Guru meminta siswa untuk 14
mengungkapkan perasaan apa
adanya.

Guru meminta siswa untuk 15
menyerahkan kepada yang
berwenang barang yang ditemukan.

Guru meminta siswa untuk membuat 16
laporan berdasarkan data atau
informasi apa adanya.

Guru meminta siswa untuk 17
mengakui kesalahan atau
kekurangan yang dimiliki.

b. Disiplin Guru menyuruh siswa datang tepat 18
waktu.
Guru menyuruh siswa patuh pada 19
tata tertib atau aturan
bersama/sekolah.
Guru menyuruh siswa 20
mengerjakan/mengumpulkan tugas
sesuai dengan waktu yang
ditentukan.
Guru menyuruh siswa mengikuti 21
kaidah berbahasa tulis yang baik
dan benar.

c. Tanggung Guru meminta siswa melaksanakan 22

Jjawab tugas individu dengan baik.

Guru meminta siswa menerima 23
resiko dari tindakan yang
dilakukan.
Guru meminta siswa tidak 24
menyalahkan/menuduh orang lain
tanpa bukti yang akurat.
Guru meminta siswa mengembalikan 25
barang yang dipinjam.
Guru meminta siswa mengakui dan 26
meminta maaf atas kesalahan yang
dilakukan.
Guru meminta siswa menepati 27
janji.
Guru meminta siswa tidak 28
menyalahkan orang lain
untuk kesalahan tindakan kita
sendiri.
Guru meminta siswa melaksanakan 29
apa yvang pernah dikatakan tanpa
disuruh/diminta.

d. Toleransi Guru menasihati siswa agar tidak | 30
mengganggu teman vyang berbeda
pendapat.

Guru menasihati siswa agar 31
menerima kesepakatan meskipun
berbeda dengan pendapatnya.

Guru menasihati siswa agar dapat 32

menerima kekurangan orang lain.

ueyejiquie] uipiAseunelny 1v1s JiIA edio yeq (D)
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Guru menasihati siswa agar dapat

33

mememaafkan kesalahan orang
lain.

Guru menasihati siswa agar mampu 34
dan mau bekerja sama dengan
siapa pun yang memiliki
keberagaman latar belakang,
pandangan, dan keyakinan.

Guru menasihati siswa agar tidak 35
memaksakan pendapat atau
keyakinan diri pada orang lain.

Guru menasihati siswa agar 36
kesediaan untuk belajar
dari (terbuka terhadap)
keyakinan dan gagasan orang lain
agar dapat memahami orang lain
lebih baik.

Guru menasihati siswa agar 37
terbuka terhadap atau kesediaan
untuk menerima sesuatu yang
baru.

e. Gotong Guru membimbing siswa agar 38
royong terlibat aktif dalam bekerja

bakti membersihkan kelas atau
sekolah.

Guru membimbing siswa agar 39
melakukan tugas sesuai
kesepakatan.

Guru membimbing siswa agar 40
membantu orang lain tanpa
mengharap imbalan.

Guru membimbing siswa agar aktif 41
dalam kerja kelompok.

Guru membimbing siswa memusatkan 42
perhatian pada tujuan kelompok.

Guru membimbing« siswaagar tidak 43
mendahulukan kepentingan
pribadi.

Guru membimbing siswa mencari 44
jalan untuk mengatasi perbedaan
pendapat/pikiran antara diri
sendiri dengan orang lain.

Guru membimbing siswa mendorong 45
orang lain untuk bekerja sama
demi mencapai tujuan bersama.

f. Santun Guru menyuruh siswa untuk 46
atau menghormati orang vyang lebih
sopan tua.

Guru menyuruh siswa untuk tidak 47
berkata-kata kotor, kasar, dan
takabur.

Guru menyuruh siswa untuk tidak 48

meludah di sembarang tempat.

ueyejiquie) uipiAseunelny 1v1 s JiIA edin yeq (D)



http://id.wikipedia.org/wiki/Kotor
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sombong&action=edit&redlink=1

Ueyeyiquia] uipiAsesneny (1S uizies edue) undede ynjuaq weep (Ui sin} eAiey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadusew uep ueywnwnbuaw Bueseyq 7

ueyejiqua] uipiAsesnelny |y1S Jefem 6uek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBusd ‘q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnfuad ‘yeiwy eAiey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusy e
Jaquins ueyingaAusw uep uexwnjueausLu eduey lui siin} eAey yninjes neje ueibiegas dinBusw Bueseyq ‘|

Guru menyuruh siswa untuk tidak 49
EE' menyela pembicaraan pada waktu
By .
P yang tidak tepat.
B Guru menyuruh siswa untuk 50
| mengucapkan terima kasih setelah
EE menerima bantuan orang lain.
= Guru menyuruh siswa untuk | 51
j=] .
= bersikap 38 (salam, senyum,
cg sapa) .
P Guru menyuruh siswa untuk | 52
a meminta ijin ketika akan
g memasuki ruangan orang lain atau
w2 menggunakan barang milik orang
g lain.
e Guru menyuruh siswa untuk | 53
S memperlakukan orang
lain sebagaimana diri sendiri
ingin diperlakukan.
g. Percaya Guru memotivasi Siswa untuk 54
diri berpendapat atau melakukan
kegiatan tanpa ragu-ragu.
Guru memotivasi siswa untuk 55
mampu membuat keputusan dengan
cepat.
Guru memotivasi siswa untuk 56
tidak mudah putus asa.
Guru memotivasi siswa untuk 57
tidak canggung dalam bertindak.
Guru memotivasi siswa untuk 58
@) berani presentasi di depan
kelas.
T Guru memotivasi siswa untuk 59
g_ berani berpendapat, bertanya,
atau menjawab pertanyaan.
&
8
=
-
93 Dosen Pembimbing Peneliti
>
>
c
g.
SERI YANTI SIAGIAN, S.Pd.I., M.Pd. NURHAFIDA
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NIDN: 2119109102

NIRM: 1209.16.07750
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;; PELAKSANAAN PENILAIAN SIKAP PADA KURIKULUM 2013 OLEH
E} GURU MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH

o TSANAWIYAH TARBIYAH ISLAMIYAH SUNGAI SIMBAR

= KECAMATAN KATEMAN

=3

@_Nama .............

cJabatan 0 @ L.

o Kelas/Materi ¢ ..o,

c—Observasi ke

=
o
O
=
w2

No

Aspek yang Diobservasi

Hasil
Observasi

Ya

| Tidak

1. Sikap Spiritual

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut

Guru menyuruh siswa berdoa sebelum dan
sesudah menjalankan sesuatu.

Guru menyuruh siswa menjalankan ibadah
tepat waktu.

Guru menyuruh siswa memberi salam pada
saat awal dan akhir presentasi sesuai
agama yang dianut.

Guru menyuruh siswa bersyukur atas nikmat
dan karunia Tuhan Yang Maha Esa.

Guru menyuruh siswa mensyukuri kemampuan
manusia dalam mengendalikan diri.

Guru menyuruh siswa mengucapkan syukur
ketika berhasil mengerjakan sesuatu.

Guru menyuruh siswa berserah diri
(tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar
atau melakukan usaha.

Guru menyuruh siswa menjaga lingkungan
hidup di sekitar rumah tempat tinggal,
sekolah dan masyarakat.

Guru menyuruh siswa memelihara hubungan
baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa.

10

Guru menyuruh siswa bersyukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa sebagai bangsa Indonesia.

11

Guru menyuruh siswa menghormati orang lain
menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya.

2. Sikap Sosial
a. Jujur

12

Guru meminta siswa untuk tidak menyontek
dalam mengerjakan ujian/ulangan.

13

Guru meminta siswa untuk tidak menjadi
plagiat (mengambil/menyalin karya orang
lain tanpa menyebutkan sumber) .

ueye|iquwa] uipiAseunelny V1SN eidinyed (O
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memaksakan pendapat atau keyakinan diri
pada orang lain.

14 | Guru meminta siswa untuk mengungkapkan
EE' perasaan apa adanya.
c1,15 Guru meminta Ssiswa untuk menyerahkan
= kepada yang berwenang barang yang
&) ditemukan.
=} 16 | Guru meminta siswa untuk membuat laporan
E; berdasarkan data atau informasi apa
- adanya.
és 17 | Guru meminta siswa untuk mengakui
P kesalahan atau kekurangan yang dimiliki.
al b. Disiplin
g 18 | Guru menyuruh siswa datang tepat waktu.
€219 | Guru menyuruh siswa patuh pada tata tertib
§§ atau aturan bersama/sekolah.

E} 20 | Guru menyuruh siswa
&g mengerjakan/mengumpulkan tugas
sesuai dengan waktu yang ditentukan.

21 | Guru menyuruh siswa mengikuti kaidah
berbahasa tulis yang baik dan benar.

c. Tanggungjawab

22 | Guru meminta siswa melaksanakan tugas
individu dengan baik.

23 | Guru meminta siswa menerima resiko dari
tindakan yang dilakukan.

24 | Guru meminta siswa tidak
menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti
yang akurat.

25 | Guru meminta siswa mengembalikan barang
yang dipinjam.

()26 | Guru meminta siswa mengakui dan meminta
maaf atas kesalahan yang dilakukan.

- 27 | Guru meminta siswa menepati janji.

Q| 28 | Guru meminta siswa tidak menyalahkan orang

1 lain untuk kesalahan tindakan kita

e sendiri.

2/ 29 [ Guru meminta /siswa melaksanakan apa yang

o pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta.

B d.; Toleransi

> 30 | Guru menasihati siswa agar tidak

(@) mengganggu teman yang berbeda pendapat.

—| 31 | Guru menasihati siswa agar menerima

2: kesepakatan meskipun berbeda dengan

> pendapatnya.

2132 Guru menasihati siswa agar dapat menerima

g kekurangan orang lain.

2| 33 | Guru menasihati siswa agar dapat

g mememaafkan kesalahan orang lain.

‘<| 34 | Guru menasihati siswa agar mampu dan mau

Q. bekerja sama dengan siapa pun yang

= memiliki keberagaman latar belakang,

54 pandangan, dan keyakinan.

3| 35 | Guru menasihati siswa agar tidak

g

o

=T

o}

o> |
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36

Guru menasihati siswa agar kesediaan untuk
belajar dari (terbuka terhadap) keyakinan
dan gagasan orang lain agar dapat memahami
orang lain lebih baik.

37

Guru menasihati siswa agar terbuka
terhadap atau kesediaan untuk menerima
sesuatu yang baru.

e. Gotong royong

38

Guru membimbing siswa agar terlibat aktif
dalam Dbekerja Dbakti membersihkan kelas
atau sekolah.

39

Guru membimbing siswa agar melakukan tugas
sesuai kesepakatan.

40

Guru membimbing siswa agar membantu orang
lain tanpa mengharap imbalan.

Buepun-Bbuepun 1Bunpuiig exdin el

41

Guru membimbing siswa agar aktif dalam
kerja kelompok.

42

Guru membimbing siswa memusatkan perhatian
pada tujuan kelompok.

43

Guru membimbing siswa agar tidak
mendahulukan kepentingan pribadi.

44

Guru membimbing siswa mencari jalan untuk
mengatasi perbedaan pendapat/pikiran
antara diri sendiri dengan orang lain.

45

Guru membimbing siswa mendorong orang lain
untuk bekerja sama demi mencapai tujuan
bersama.

f. Santun atau sopan

Q

46

Guru menyuruh siswa untuk menghormati
orang yang lebih tua.

47

Guru menyuruh siswa untuk tidak berkata-
kata kotor, kasar, dan takabur.

e

48

Guru menyuruh siswa untuk tidak meludah di
sembarang tempat.

49

Guru menyuruh siswa untuk tidak menyela
pembicaraan pada waktu yang tidak tepat.

50

Guru menyuruh siswa untuk mengucapkan
terima kasih setelah menerima bantuan
orang lain.

51

Guru menyuruh siswa untuk Dbersikap 35S
(salam, senyum, sapa).

52

Guru menyuruh siswa untuk meminta ijin
ketika akan memasuki ruangan orang lain
atau menggunakan barang milik orang lain.

53

Guru menyuruh siswa untuk memperlakukan
orang lain sebagaimana diri sendiri ingin
diperlakukan.

g. Percaya diri

54

Guru memotivasi siswa untuk berpendapat
atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.

55

Guru memotivasi siswa untuk mampu membuat
keputusan dengan cepat.

56

Guru memotivasi siswa untuk tidak mudah
putus asa.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA

PELAKSANAAN PENILAIAN SIKAP PADA KURIKULUM 2013 OLEH
GURU MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH

TSANAWIYAH TARBIYAH ISLAMIYAH SUNGAI SIMBAR

KECAMATAN KATEMAN

2
o

Aspek

Indikator Penelitian

No.
Item

Buepun-6uepup 16unpuijiqg eydiy ¥eH

[

Pengalaman
pribadi

Bagaimana pengaruh pengalaman
pribadi dalam penilaian sikap
pada mata pelajaran Agidah
Akhlak?

N

Orang lain

Apakah orang lain mempengaruhi
sikap siswa?

Bagaimana pengaruh orang lain
dalam pelaksanaan penilaian
sikap pada Kurikulum 2013 oleh
guru mata pelajaran Agidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai
Simbar Kecamatan Kateman?

Kebudayaan

Bagaimana pengaruh faktor
kebudayaan dalam pelaksanaan
penilaian sikap pada Kurikulum
2013 oleh guru mata pelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah
Sungai Simbar Kecamatan
Kateman?

Media Massa

Bagaimana pengarth faktor
media, Massa. dalam. pelaksanaan
penilaian-sikap ‘pada-‘Kurikulum
2013 oleh guru mata pelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah
Sungai Simbar Kecamatan
Kateman?

Lembaga
pendidikan
dan lembaga
agama

Bagaimana pengaruh faktor
lembaga pendidikan dalam
pelaksanaan penilaian sikap
pada Kurikulum 2013 oleh guru
mata pelajaran Agidah Akhlak
di Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungai
Simbar Kecamatan Kateman?
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Bagaimana pengaruh faktor
lembaga agama dalam
pelaksanaan penilaian sikap

pada Kurikulum 2013 oleh guru
mata pelajaran Agidah Akhlak

Buepun-buepun 1Bunpuiyiq eidiy yey

di Madrasah Tsanawiyah

Tarbiyah Islamiyah Sungai

Simbar Kecamatan Kateman?
Faktor Bagaimana pengaruh faktor
Emosional emosional dalam pelaksanaan

penilaian sikap pada Kurikulum
2013 oleh guru mata pelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah

Sungai Simbar Kecamatan
Kateman?
Dosen Pembimbing Peneliti
SERI YANTI SIAGIAN, S.Pd.I., M.Pd. NURHAFIDA

©
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PEDOMAN WAWANCARA

ol

&

€3> PELAKSANAAN PENILAIAN SIKAP PADA KURIKULUM 2013 OLEH
-g' GURU MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH
o TSANAWIYAH TARBIYAH ISLAMIYAH SUNGAI SIMBAR
5 KECAMATAN KATEMAN

=

=

2 Nama

S Jabatan

& Hari/Tanggal

«2 Pertanyaan

Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
spiritual menghargai dan menghayati ajaran agama
yang dianutnya?

Buepup-bu

2. Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
sosial jujur pada diri anak?

3. Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
disiplin pada diri anak?

4. Bagaimana cara Dbapak/ibu guru menumbuhkan sikap
tanggung Jjawab pada diri anak?

o

Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
toleransi pada diri anak?

o

Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
gotong royong pada, diri.anak?

~J

Bagaimana cara bapak/ibu--guru, -menumbuhkan sikap
santun/sopan pada diri- anak?

(e¢]

Bagaimana cara bapak/ibu guru menumbuhkan sikap
percaya diri pada diri anak?

Dosen Pembimbing Peneliti
RI YANTI SIAGIAN, S.Pd.I.,M.Pd. NURHAFIDA
NIDN: 2119109102 NIRM: 1209.16.07750
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PEDOMAN WAWANCARA

=

S

€3 PELAKSANAAN PENILAIAN SIKAP PADA KURIKULUM 2013 OLEH
E} GURU MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH

o TSANAWIYAH TARBIYAH ISLAMIYAH SUNGAI SIMBAR

5 KECAMATAN KATEMAN

=

—

2 Nama

S Jabatan

& Hari/Tanggal

=

«3 Pertanyaan

[ m

=

g?l Bagaimana pengaruh pengalaman pribadi dalam
w2 penilaian sikap pada mata pelajaran Agidah Akhlak?

2. Apakah orang lain mempengaruhi sikap siswa?

3. Bagaimana pengaruh orang lain dalam pelaksanaan
penilaian sikap pada Kurikulum 2013 oleh guru mata
pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Sungail Simbar Kecamatan Kateman?

4. Bagaimana pengaruh faktor kebudayaan dalam

ueyejiquia) uipiksennelny V1S JIN eidio sed Q)

a1

(&)

~J

pelaksanaan penilaian sikap pada Kurikulum 2013

oleh guru mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar

Kecamatan Kateman?

pelaksanaan. .penilaian. .sikap.. pada. Kurikulum 2013

oleh gurt mata pelajaranAgidahAkhlak ‘di~Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar

Kecamatan Kateman?

Kecamatan Kateman?

Kecamatan Kateman?

Bagaimana pengaruh faktor media Massa dalam

Bagaimana pengaruh faktor lembaga pendidikan dalam
pelaksanaan penilaian sikap pada Kurikulum 2013
oleh guru mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar

Bagaimana pengaruh faktor lembaga agama dalam
pelaksanaan penilaian sikap pada Kurikulum 2013
oleh guru mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Sungai Simbar
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang @ © Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan



m

A

3 2
oot

i i

U 7

= M

g o

Z g

] 2

aQ ]

% T

S 2

H

B

H

%

2

3]

A

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang © Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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